BAB IV

NILAI-NILAI INTEGRITAS DAN PENANAMANNYA PADA ANAK

DALAM KELUARGA MENURUT JAMAL ABDURRAHMAN

A. Gambaran Umum Kitab Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-

Amin

Kitab Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin yang ditulis

Jamal Abdurrahman merupakan kitab yang mengupas tentang pendidikan

anak-anak kaum muslimin di lingkungan terdekatnya yaitu keluarga. Pada

bagian sampul dari kitab ini, terdapat tulisan " i 5 .3 Cus™ yang berarti “ini

adalah kitab atau buku tentang keluarga dan anak”. Artinya, Kitab Athfal al-

Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin merupakan kitab yang spesifik

pembahasannya adalah pendidikan dalam keluarga.

Dari sisi sumber rujukan yang menjadi pijakan dan dalil dalam

mengurai pendidikan anak dalam keluarga, Jamal Abdurrahman hampir

sepenuhnya mengacu hanya pada hadits-hadits yang shahih, hanya sebagian

kecil saja dalil hadits yang bernilai lemah meski di kalangan para ulama hadits

tersebut masih mendapatkan penilaian shahih. Bahkan pada cetakan ketujuh

yang salah satu cetakannya dikaji oleh peneliti saat ini beliau menyampaikan

adanya penambahan hadits-hadits shahih dengan maksud menambah

penjelasan dan uraian dari masing-masing tema pembahasan yang dimuat di

dalamnya. la juga mengikutsertakan beberapa komentar dan penjelasan (Syarh)

para ulama mengenai maksud hadits tambahan tersebut. Oleh karena sumber
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dan dalil yang menjadi rujukan dalam kitab ini adalah hadits-hadits Rasulullah,
sangat wajar jika kemudian kitab ini diberi nama Athfal al-Muslimin Kaifa
Rabbahum al-Nabi al-Amin yang artinya “Anak-anak kamu muslimin,
bagaimana edukasi terhadap mereka oleh Nabi Muhammad yang memiliki
gelar Al-Amin”.

Sampai di sini, perlu kiranya peneliti menjelaskan bahwa pengambilan
sumber rujukan dan pijakan kepada hadits-hadits Rasulullah tentang pemberian
edukasi terhadap anak-anak kaum muslimin tidaklah kontradiktif dengan
spesifik pembahasan dalam kitab ini yang mengarah pada pendidikan anak
dalam keluarga. Sebab edukasi nabi Muhammad terhadap anak-anak kaum
muslimin tidak selalu dalam konteks keluarga sehingga bersifat universal
namun demikian tidak menutup ruang untuk kemudian secara khusus
diterapkan oleh keluarga kepada anak-anaknya dalam lingkungan keluarga. Itu
sebabnya, Jamal Abdurrahman menyebutkan bahwa pendidikan anak
merupakan pondasi bagi anak yang menjadi kewajiban orang tua secara khusus
dan para guru secara umum.! Pada halaman lain ia menyebutkan bahwa
pendidikan, pengajaran dan penanaman adab merupakan hadiah paling baik
yang diberikan orang tua kepada anaknya.’

Salah satu aspek kelebihan dari kitab ini adalah bahwa pendidikan anak
dalam keluarga dalam perspektif Jamal Abdurrahman memiliki tahapan-

tahapan. Karenanya, ia menyusun uraian pendidikan anak dalam keluarga

! Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 6.
2 Ibid, 7.
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dengan pola periodisasi, yaitu pendidikan terhadap anak diberikan dengan

tahapan-tahapan tertentu sesuai usianya.

B. Unsur Nilai-nilai Integritas dalam Kitab Athfal al-Muslimin Kaifa
Rabbahum al-Nabi al-Amin

1. Kejujuran

Dalam perspektif Jamal Abdurrahman, kejujuran merupakan bagian
dari nilai-nilai karakter positif yang harus ditanamkan pada anak agar ia
tumbuh dengan karakter dan kepribadian yang baik dikemudian hari.
Dengan kata lain pembentukan karakter dan keperibadian baik merupakan
salah satu ikhtiar orang tua untuk anaknya yang bisa dilakukan oleh mereka
sejak dini.

Berkaitan dengan pandangannya mengenai penanaman kejujuran

kepada anak, Jamal Abdurrahman mengutip hadits berikut:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Amir ia berkata suatu
ketika ibuku memanggilku sementara Rasulullah sedang duduk di
rumahku, lalu ibuku berkata “Ke sini, aku akan memberimu sesuatu”.
Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam menanggapi “Apa yang
akan kamu berikan?” Ibuku menimpali: “Aku akan memberinya
kurma”. Lalu Rasulullah menanggapi lagi: “Sesungguhnya apabila
kamu tidak memberinya sesuatu maka itu dicatat sebagai

kebohongan™.?

% Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 56.
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Mengomentari hadits di atas, Jamal Abdurrahman mengatakan

demikian:
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Artinya: “Sesungguhnya anak akan selalu memperhatikan prilaku
orang dewasa dan menirunya maka tidak boleh menipu mereka
dalam kondisi apapun.”

Seorang anak dalam pandangan Jamal Abdurrahman akan selalu
meniru tingkah laku orang dewasa lebih-lebih orang tuanya. Hal itu terjadi
dan dilakukan dengan cara memperhatikan semua yang mereka lihat dan
dengar dalam setiap apa yang terjadi dalam kehidupan di lingkungan
keluarganya. Dengan keterbatasan kemampuanya, anak hanya memiliki
kecendrungan untuk ditiru tanpa bisa membedakannya apakah yang
dilihatnya merupakan kebaikan atau keburukan. Oleh karena itu, nilai-nilai
kejujuran d lingkungan keluarga harus ditunjukkan dalam setiap ucapan,
sikap, prilaku dan di semua situasi dan kondisi apapun sehingga setiap
prilaku keluarga yang ditiru oleh anak benar-benar memiliki ruh kejujuran.
Menggambarkan hal itu, Jamal Abdurrahman melanjutkan komentarnya
demikian:
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Artinya: “Demikianlah, orang tua haruslah menjaga kejujuran bersama
mereka, baik dalam percakapan saat menghibur, bergurau, atau saat

* Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 57.



46

mengisahkan cerita dan hikayah kepada mereka. Wajib bagi orang tua
untuk tidak memasukkan kebohongan dalam ini semua.””

Dalam pandangan Jamal Abdurrahman, ruang kebohongan yang
merupakan kebalikan dari kejujuran begitu luas sehingga orang tua harus
betul-betul hati-hati dalam setiap pembicaraan dan apa saja Yyang
dilakukannya di hadapan anak. Perilaku dan sikap orang tua yang umumnya
dianggap sebagai sesuatu yang biasa dan sederhana sebagaimana tergambar
dalam hadits di atas justru terkadang bernilai sangat buruk karena memuat
kebohongan di dalamnya.

Menggambarkan prilaku demikian, Jamal Abdurrahman mengutip

perkataan Abu Thayyib demikian:

ASI B s 8 125 o 5

Artinya: “Sesuatu yang seringkali dibualkan kepada anak ketika ia

menangis misalnya dengan menyanggupi akan memberikan sesuatu

atau dengan menakut-nakuti yang sebenarnya semuanya hanya main-

main atau palsu itu hukumnya haram dan masuk kategori bohong yang
dilarang.”®

Sikap dan cara orang tua dalam interaksinya dengan anak

sebagaimana di atas haruslah tidak mengandung kebohongan dan janji-

janjinya harus bisa diwujudkan sehingga dapat dipahami oleh anak bahwa ia

jujur. Jika demikian, maka seorang anak tidak akan menilai orang tuanya

hanya sedang membohongi dirinya.

5 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 57.
® Ibid, 57.
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Dalam kondisi dan situasi apapun orang tua harus memperhatikan
dan menjaga agar tidak tampak adanya prilaku dan perkataan yang memuat
kebohongan di dalamnya karena itu akan berdampak buruk bagi
perkembangan kepribadian yang baik baginya. Kebohongan merupakan satu
sifat yang dinilai paling jelek dari semua kategori sifat yang menghinakan.
Demikian itu karena kebohongan tidak akan dilakukan oleh seseorang
melainkan karena faktor nilai harga diri yang rendah, sudah terbiasa dalam

kejelakan atau karena faktor kurangnya nilai budi pekerti dalam dirinya.
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Artinya: “Konsistenlah dalam kejujuran dalam setiap urusan dan

janganlah kamu bohong maka sesungguhnya paling jeleknya sesuatu

yang membuatmu hina adalah kebohongan”.

“Seseorang tidak akan berbohong melainkan karena rendahnya nilai

harga dirinya, kebiasaan yang buru atau karena sedikinya budi

pekerti.”

Kejujuran sebagai bagian dari nilai integritas harus terus diupayakan
oleh orang tua untuk ditanamkan dalam jiwa anak sejak dini dalam setiap
waktu. Jika kejujuran yang sudah ditanamkan betul-betul mengakar dalam
jiwa anak maka ia akan menuntunnya pada kebaikan-kebaikan yang
membuatnya menjadi pribadi berintegritas di masa depan. Adapun
kebohongan maka ia tidak menyeret pemiliknya melainkan pada kejelekan
dan keburukan yang menjadikan pribadinya dikenal tidak berintegritas dan

pada akhirnya berujung pada kecelakaan di dunia dan akhirat. Dalam suatu

hadits dijelaskan demikian;
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Artinya: “Menceritakan kepadaku Utsman bin Abi Syaibah,
menceritakan kepadaku Jarir dari Manshur dari Abi Wail dari
Abdullah Radliyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam,
la bersabda: Sesungguhnya kejujuran mengantarkan pada kebaikan
dan sesunggunya kebaikan mengantarkan pada surga dan sesunggunya
seseorang selalu jujur sehingga dinilai orang sangat jujur. Dan
sesunggunya kebohongan menyeret pada kejelekan dan sesungguhnya
kejelekan menyeret pada neraka dan sesunggunya seseorang selalu

berbuat bohong hingga ditulis di sisi Allah sebagai pembohong.”’

2. Amanah
Amanah merupakan salah satu unsur nilai-nilai integritas yang
penting ditanamkan pada anak dalam pespektif Jamal Abdurrahman. Hal ini
dapat dibaca melalui beberapa pernyataan yang peneliti temukan dalam
tulisannya Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin.

Diantara pernyataan Jamal Abdurrahman prihal sifat amanah sebagai

bagian dari unsur nilai-nilai integritas adalah komentarnya terhadap hadits

berikut:
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Artinya: “Diriwayatkan oleh Abdullah bin Abbas Radhiyallahu
‘anhuma, ia berkata: “Suatu ketika Rasulullah memboncengku di

’ Musa Syahin, Fath al-Mun’im Syarh Shahih Muslim, (t.tp., Dar al-Syuriq, 2002), 89.
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belakangnya lalu ia membisikkan rahasia kepadaku yang tidak aku
ceritakan kepada siapapun.”®

Mengomentari hadits di atas, Jamal Abdurrahman mengatakan

demikian:
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Artinya: “Tidak diragukan lagi bahwa kepercayaan nabi kepada anak
anak kecil (dengan menitipkan rahasia kepadanya) dapatmembangun
kepercayaan diri maka ia akan merasa pentingnya menjaga rahasia dan
pentingnya rahasia yang ia jaga.”®

Artinya, pemberian amanah atau kepercayaan (Al-I timan) oleh nabi
Muhammad kepada anak kecil (dalam hadits di atas adalah Abdullah bin
Ja’far) dengan menitipkan rahasia kepadanya dapat membangun
kepercayaan diri dalam jiwa anak. Dengan itu, seorang anak akan merasa
betapa pentingnya tugas rahasia dan betapa pentingnya rahasia yang
diamanahkan kepadanya untuk dijaga.

Penitipan rahasia yang dalam sisi lain menjadi bentuk pemberian
amanah (Al-I’timan) sebagaimana komentar Jamal Abdurrahman di atas
memiliki relevansi dengan pemikiran Hafidz Hasan Al-Mas’udi dalam
Taisir al-Khallag pada pembahasan khusus mengenai amanah (Al-Amanabh).
Amanah dalam perspektif Hafidz Hasan dimaknai dengan pemenuhan hak-
hak Allah dan hak-hak hamba-Nya. Dengan sifat amanah, agama menjadi

sempurna, harga diri dan harta dapat terjaga. Yang demikian karena

8 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 77.
% Ibid, 77.
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pemenuhan hak-hak Allah memiliki arti melaksanakan perintah dan
menjauhi larangan-Nya, sedangkan pemenuhan hak-hak hamba-Nya
memiliki arti satu sikap pemenuhan dan penjagaan atas hak orang lain yang
ditunjukkan dengan beberapa tindakan seperti mengembalikan barang
titipan, tidak mengurangi timbangan, takaran, ukuran serta sikap tidak
membocorkan rahasia dan aib orang lain.*

Relasi pembentukan pribadi yang amanah melalui penitipan rahasia
dalam pembahasan Jamal Abdurrahman dengan konsistensi sebagai salah
satu dari tiga unsur nilai integritas dalam penelitian ini adalah bahwa pribadi
amanah mengantarkan pada terbentuknya sikap konsisten (istikamah).
Berkenaan dengan ini, Muhammad Ahmad Abdul Hadi Ramadhan
mengemukakan bahwa amanah dapat mengorganisir terbentuknya sikap
konsisten dalam setiap aspek kehidupan yang meliputi keyakinan,
tatakrama, solidaritas sosial, kebijakan dan lain-lain.**

Pada pembahasan mengenai konsistensi pada bab Il (kajian taori),
penulis telah menyebutkan bahwa konsistensi memiliki makna yang searti
dengan istikamah dengan merujuk pada pengertian yang dikemukakan oleh
Ismail Haqgi. Dengan demikian maka penanaman nilai integritas berupa
konsistensi kepada anak secara tersirat menjadi salah satu pembahasan

Jamal Abdurrahman, tepatnya pada pembahasan pemberian amanah melalui

10 Hafidz Hasan, Taisir al-Khallag, (Surabaya: Toko Kitab Imam, t.t.), 26

! Muhammad Ahmad Abdul Hadi, “Al-Amanatu Tantazhim al-Istigamah fi Kulli Syu’iin al-
Hayah,” Al-Syarq, 20/02 (2012): https:/al-
sharg.com/opinion/20/02/2012/%D8%A7%D9%84%D8%A3%D9%85%D8%A7%D9%86%D8%A9-
%D8%AA%DI%86%6D8%AA%DEY6B8%DI%85-
%D8%AT7%D9%84%D8%AT7%D8%B3%D8%AA%DI%82%D8Y%AT7%DI%685%D8%A9-%D9I%81%DI%EA-
9%D9%83%D9%84-%D8%B4%D8%A4%D9%88%D9I%86-%D8%AT%DI%84%D8%ADYDIY%EA%DEY%ATIDE%AY,
(diakses pada 15 Agustus 2022)



https://al-sharq.com/opinion/20/02/2012/%D8%A7%D9%84%D8%A3%D9%85%D8%A7%D9%86%D8%A9-%D8%AA%D9%86%D8%AA%D8%B8%D9%85-%D8%A7%D9%84%D8%A7%D8%B3%D8%AA%D9%82%D8%A7%D9%85%D8%A9-%D9%81%D9%8A-%D9%83%D9%84-%D8%B4%D8%A4%D9%88%D9%86-%D8%A7%D9%84%D8%AD%D9%8A%D8%A7%D8%A9
https://al-sharq.com/opinion/20/02/2012/%D8%A7%D9%84%D8%A3%D9%85%D8%A7%D9%86%D8%A9-%D8%AA%D9%86%D8%AA%D8%B8%D9%85-%D8%A7%D9%84%D8%A7%D8%B3%D8%AA%D9%82%D8%A7%D9%85%D8%A9-%D9%81%D9%8A-%D9%83%D9%84-%D8%B4%D8%A4%D9%88%D9%86-%D8%A7%D9%84%D8%AD%D9%8A%D8%A7%D8%A9
https://al-sharq.com/opinion/20/02/2012/%D8%A7%D9%84%D8%A3%D9%85%D8%A7%D9%86%D8%A9-%D8%AA%D9%86%D8%AA%D8%B8%D9%85-%D8%A7%D9%84%D8%A7%D8%B3%D8%AA%D9%82%D8%A7%D9%85%D8%A9-%D9%81%D9%8A-%D9%83%D9%84-%D8%B4%D8%A4%D9%88%D9%86-%D8%A7%D9%84%D8%AD%D9%8A%D8%A7%D8%A9
https://al-sharq.com/opinion/20/02/2012/%D8%A7%D9%84%D8%A3%D9%85%D8%A7%D9%86%D8%A9-%D8%AA%D9%86%D8%AA%D8%B8%D9%85-%D8%A7%D9%84%D8%A7%D8%B3%D8%AA%D9%82%D8%A7%D9%85%D8%A9-%D9%81%D9%8A-%D9%83%D9%84-%D8%B4%D8%A4%D9%88%D9%86-%D8%A7%D9%84%D8%AD%D9%8A%D8%A7%D8%A9
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penitipan rahasia kepada anak yang hal ini mengandung makna
pembentukan sikap istikamah atau konsistensi.

Lebih lanjut, Jamal Abdurrahman mengomentari hadits penitipan
rahasia yang mengandung arti pemberian amanah di atas dengan

mengaitkannya pada hadits lain. la mengatakan:

L }@p@}g&iﬁs&mdyjmsung%wﬁsw

P w g

el Lol 45!

ARAEE

ox;dp;’jwmymkjy);w” Jb_& VY-

wm‘wm‘kjjm)ﬂudﬁuy 4.5&_,.5\.43 J.w\./@_:w‘ Jbef\j.;-\.;-\ﬁ g_,j\.;

s B e L S T aisy of e Sl L sl et L
U BRS04 u,\} J :»@ 14 6
Artinya: “Dengan pemahaman bahwa anak memahami pentingnya
rahasia yang ditipkan kepadanya ia selanjutnya akan konsisten
menjaga rahasia itu sebagaimana Anas menjaga rahasia yang ditipkan
Rasulullah tatkala Rasulullah mengutusnya untuk suatu hajat yang
membuatnya terlambat kembali ke ibunya. Ibunya lantas bertanya:
Apa sesuatu yang menahanmu? Maksudnya adalah: Apa yang
membuatmu terlambat kembali?. Anas menjawab: Rasulullah
mengutusku untuk suatu hajat. lbunya menimpali: Apa hajatnya?
Anas menjawab: Sungguh itu suatu rahasia. Lantas ibunya menimpali
kembali: Jangan sekali-kali menceritakan rahasia yang dititipkan
Rasulullah kepada siapapun. Lantas Anas merahasiakannya dari
ibunya dan dari Tsabit yang mendengar cerita perbincangan Anas dan
Ibunya dari Anas langsung. Anaspun berkata: Demi Allah seandainya
aku menceritakan rahasia ini kepada seseorang tentu aku
menceritakannya hanya kepadamu wahai Tsabit.”*?

Lanjutan komentar Jamal Abdurrahman di atas memiliki kesesuaian

dengan kesimpulan peneliti bahwa pemberian amanah melalui penitipan

12 jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 77.



52

rahasia terhadap anak secara otomatis mengandung arti penanaman nilai
konsistensi yang menjadi bagian dari nilai integritas terhadap anak.
Demikian ini dapat terbaca melalui perbandingan yang dikemukakan dengan
menyebutkan cerita sahabat Anas yang juga pernah dititipi rahasia oleh
Rasulullah. Dalam komentarnya, sahabat Anas disebutkan mendapatkan
suport dari ibunya untuk tidak menceritakan rahasia itu kepada siapapun
serta ia sendiri tidak berkenan untuk mengetahui dan mendengarkannya
karena hal itu akan merusak nilai konsistensi yang hendak dibentuk oleh
Rasulullah dan harus dipertahankan oleh anaknya.

Agak berbeda dengan ibu Anas yang langsung menerima bahwa
hajat Rasulullah itu sebagai rahasia yang tidak boleh dirahasiakan, sahabat
Tsabit tampak meragukan status kerahasiaan hajat Rasulullah kepada
sahabat Anas setelah ia menceritakan kepada sahabat Tsabit mengenai
dialog yang terjadi antara sahabat Anas dan ibunya. Hal itu terbaca dari cara
sahabat Anas memberikan respon kepada sahabat Tsabit dengan
menggunakan lafadz sumpah (gasam).

Dalam ilmu Balaghah yang merupakan ilmu tata bahasa Arab
tentang bagaimana mengolah kata atau susunan kalimat bahasa Arab yang
indah dan memiliki makna yang jelas dan tepat dijelaskan bahwa
penyampaian cerita ataupun informasi (kalam khabar) kepada lawan bicara
yang samasekali belum mengetahui isi informasi yang disampaikan
kepadanya maka hendaknya informasi disampaikan kepadanya tanpa

dibubuhi penguat (taukid). Namun apabila lawan bicara tampak ragu-ragu
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dengan apa yang disampaikan pembicara maka sebaiknya diberi penguat
(taukid) dengan satu taukid saja. dan apabila lawan bicara tampak ingkar
terhadap isi informasi yang disampaikan kepadanya maka pembicara harus
memberikan penguat (taukid) dengan satu, dua atau tiga taukid sesuai
tingkat keingkarannya.®?

Adapun mengenai huruf atau alat yang digunakan untuk memberikan
penguat dalam pembicaraan bisa dilakukan menggunakan beberapa alat

antara lain &, &, huruf peringatan (tanbih) huruf sumpah (gasam), nun yang

berfungsi untuk memperkuat pernyataan (taukidi) , huruf tambahan (zaidah)

pengulang-ngulangan kata, 5 dan 4 yang berlaku sebagai syarat.'*

Berpijak pada uraian tata bahasa mengenai pemberian taukid dalam
suatu pembicaraan sebagaimana di atas, maka percakapan antara sahabat
Anas dan sahabat Tsabit dalam komentar Jamal Abdurrahman di atas
memberikan pemahaman bahwa sahabat Tsabit memang tampak meragukan
kerahasiaan hajat Rasulullah yang dititipkan kepada sahabat Anas,
karenanya sahabat Anas memberikan penegasan dan penguat dengan cara
bersumpah bahwa hajat itu adalah rahasia.

Pesan penting dari uraian ini adalah bahwa penitipan rahasia oleh
Rasulullah kepada sahabat Anas merupakan bentuk lain dari pemberian
amanah yang selanjutnya mengorganisir terbentuknya sikap dan

keperibadian yang konsisten dalam diri sahabat Anas. Betapa sahabat Anas

3 Makhluf bin Muhammad Al-Minyawi, Syarh Jauhar al-Makniin, (Indoensia: Dar Thya’ al-Kutub
al-‘Arabiyah, t.t.), 39.

¥ Hefni Nashif, et. al., Qawaid al-Lughah al- ‘Arabiyah, (Surabaya: Maktabah Balai Buku, t.t.),
102.
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harus terus konsisten menjaga rahasia itu kapanpun dan kepada siapapun
meski kepada ibunya dan sahabat yang seusia dengannya yaitu sahabat
Tsabit.

Kesimpulan akhir dari kajian pemikiran Jamal Abdurrahman dalam
hal ini adalah bahwa penitipan rahasia kepada anak kecil tidak lain
merupakan pemberian amanah dan pemberian amanah kepada anak kecil
merupakan bentuk lain dari penanaman nilai konsistensi. Sebab pemberian
amanah dapat mengorganisir terbentuknya sikap konsisten dalam diri orang
yang diberi amanah itu sendiri.

3. Adil

Nilai integritas selanjutnya yang terdapat dalam Athfal al-Muslimin
Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin ialah Adil. Adil sebagai bagian dari nilai
integritas yang terdapat dalam karya Jamal Abdurrahman dapat dipahami

dari kutipan beliau terhadap hadits berikut:
R SNARPY ATV RNt SR P R R I 4
Artinya: “Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda:

Bertagwalah kepada Allah dan berbuatlah adil terhadap anak-anak
kalian™*®

Hadits di atas mengandung satu pemahaman bahwa orang tua
memiliki kewajiban untuk menanamkan sifat adil terhadap anak. Salah satu
bentuk penanaman sifat adil tersebut terhadap anak dapat diwujudkan
melalui perilaku dan sikap orang tua yang ditunjukkan secara langsung

terhadap anak dari waktu ke waktu

' Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 80.
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Selanjutnya, Jamal Abdurrahman memberikan komentar yang

memuat alasan terhadap hadits di atas demikian:

-

JEENER )AL P PR HIN P A ROPPE KV P Wi S kW1

WAV ]

Dalam komentarnya di atas, Jamal Abdurrahman mengurai beberapa
alasan dari keharusan orang tua untuk menanamkan nilai sifat adil terhadap
anaknya. Beberapa alasan tersebut adalah:
a. Sifat adil dapat menjadi proteksi bagi anak dari sifat dengki
b. Sifat adil menjadi proteksi bagi anak dari sifat benci
c. Sifat adil melahirkan rasa cinta dan senang antar saudara
d. Sifat adil menggiring anak untuk berprilaku baik terhadap orang tua dan

mendoakan baik bagi mereka'®

Penanaman sifat adil yang harus dilakukan orang tua terhadap
anaknya dapat diwujudkan dalam setiap sikap dan prilaku yang dapat
terlihat dan tampak terhadap anak; dalam mengecup dan mencium, memberi
sesuatu terhadap mereka dan dalam sikap dan tindakan lain selama itu masih
dapat dilihat dan dinilai oleh anak. Adapun dalam aspek lain yang tidak
tampak dan tidak dapat dilihat oleh anak maka itu tidak menjadi keharusan
bagi orang tua untuk memperlihatkan keadilan di dalamnya. Artinya, orang
tua boleh tidak bersikap adil terhadap anak sepanjang itu tidak bisa dilihat

dan dinilai secara langsung oleh anak pada prilaku dzahir, seperti dalam

'® Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 80.
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masalah takaran kasih sayang dan cinta terhadap anak yang keduanya
merupakan sikap hati.
4. Keberanian
Keberanian merupakan salah satu dari unsur nilai-nilai integritas
yang ditemukan dalam Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-
Amin. Pada bagian ini, Jamal Abdurrahman menyebutkan konsep Jur’ah

Adabiyyah wa al-Syaja ‘ah (i, 2531 5 A0,
Dalam diskursus ilmu kaidah bahasa Arab, kata Jur'ah (%)

merupakan kata bentuk masdar, yaitu bentuk nomina yang diturunkan dari

bentuk verba dengan fleksi berupa Jaru’a (:f— - %< - ¥—=) yang berarti

keberanian.’

Sedangkan kata Adabiyyah (3_;/37) merupakan kata bentuk nasab dari
kata Adabun (L3) yang diproses dengan menambah Ya’ tasydid yang

tedapat sebelum Ta’ Marbuthah yang disebut dengan Ya’ Nisbat. Kata
bentuk nasab sendiri merupakan kata yang memiliki arti nisbah,
menghubungkan dan menisbahkan. Dalam bahasa Arab, pembuatan kata
bentuk nasab dilakukan dengan menambah Ya’ yang ditasydid sebagaimana

Ya’ Tasydid dalam lafadz ’_.'s dan sebelum Ya’ harus dibaca kasrah. Contoh

dari kata yang mengalami proses cetak dari bentuk asal ke bentuk nasab

7 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), 179.
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adalah seperti ;3 menjadi .3, 32/ menjadi f.xif dan e menjadi [x s, '

Adapun penambahan Ta’ Marbuthah pada kata Adabiyyah (i_gf;sf) dilakukan
sebagai penanda kesesuaiannya dengan kata Jur’ah (;",—=) dalam segi sama-
sama berbentuk muannats. Sebab kata Jur’ah (:"—=) merupakan kata benda

bentuk muannats yang ditandai dengan Ta’ Marbuthah sehingga kata
Adabiyah-pun juga harus muannats, sebab relasi tarkib antara keduanya
sama dengan relasi sifat dengan maushif.

Adapun kata wa al-Syaja‘ah merupakan kata yang digunakan
sebagai penjelasan dari kata sebelumnya. Dalam sintaksis bahasa Arab kata

wa (3 yang terdapat sebelum kata al-Syaja‘ah merupakan huruf ‘Athaf

Tafsiriyah. Menurut ulama ilmu Nahwu, ‘Athaf al-Tafsir adalah
mengikutkan suatu kata (Ma ‘thaf) yang memiliki makna sama dengan kata
yang diikuti (Ma‘thaf ‘alaih) namun maknanya lebih sering dikenal
daripada makna kata yang diikuti (Ma thaf ‘alaih) agar memberi fungsi
menjelaskan makna kata yang diikuti (Ma thaf ‘alaih).’® ‘Athaf al-Tafsir
juga diartikan dengan mengikutkan kata pada kata lain yang memiliki

makna yang sama (Mutaradif), seperti firman Allah:

-
A -

P ;,T/~1
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G

'8 Hamdani Al-Sidani, Marji ‘ al-Salik fi Tarjamah Alfiyah Ibn Malik, (Surabaya: CV. Litera
Jannata Perkasa, 2011), 87.

9 Mubarak Luthfi, et. al., Badai’ al-Shanai’ fi Gharaib Masail al-Nahw al-Lawami, (Pasuruan:
Pustaka Sidogiri, 2014), 182.
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Artinya: “Ya'qub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah
aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan Aku mengetahui
dari Allah apa yang kamu tiada mengetahuinya.”?°

Pada ayat di atas kata ;> memperjelas makna kata ', hal ini dapat
diketahui melalui penggunaan kata 3 yang disebut dengan huruf ‘Athaf

Tafsiriyah. Dengan demikian, maka Al-Syaja ‘ah memiliki makna yang sama
dan memperjelas pada makna kata Jur’'ah Adabiyyah.

Dari paparan bentuk kata Jur’ah dan Adabiyah serta relasi tarkib
antara keduanya di atas, maka makna yang dimaksud Jamal Abdurrahman
adalah keberanian yang didasarkan pada tatakrama atau keberanian yang
berkarakter. Makna ini diperjelas (Tafsir) dengan kata al-Syaja ‘ah yang
memiliki makna “keberanian yang diliputi dengan ketenangan”.

Dalam memasukkan nilai keberanian sebagai bagian dari nilai
karakter yang hendaknya diajarkan kepada anak, Jamal Abdurrahman

mengutip hadits berikut:

[
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Artinya: “Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’id Radliyallahu ‘anhu bahwa
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam diberi minuman maka
beliaupun minum darinya sedang di sebelah kanannya ada anak kecil
dan di sebelah kirinya ada beberapa orangtua. Maka Rasulullah

20 Umar Abdul Jabbar, Al-Muntakhabbat fi al-Mahfiizhat, (Surabaya: Al-Maktabah al-* Ashriyah,
t.), 45.
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berkata kepada si anak: Apakah kamu mengizinkanku untuk
memberikan minuman ini kepada mereka terlebih dahulu? Si anak
menjawab: Tidak, demi Allah aku tidak akan memberikan bagianku
darimu kepada siapapun. Rawi berkata: Lantas Rasulullah meletakkan
minuman itu di tangan si anak.”*

Dari hadits di atas dapat digambarkan suatu kejadian dimana
Rasulullah pernah berkumpul bersama beberapa orang yang salah satunya
masih anak-anak dan yang lain sudah dewasa (tua) dengan formasi duduk
seseorang yang masih anak-anak di sebelah sisi kanan Rasulullah dan
orang-orang yang sudah dewasa berada di sebelah sisi Kkiri Rasulullah.
Ketika hendak memberi minum kepada orang-orang dewasa, Rasulullah
masih meminta idzin kepada seorang anak yang berada di sebelah kanan
Rasulullah. Namun ia menolak dan tetap berpegang pada haknya untuk
diberi minum terlebih dahulu karena ia berada di sebelah kanan Rasulullah.
Saat itu, Rasulullah samasekali tidak bersikap kasar dan tidak pula
menegurnya.

Mengomentari kejadian di atas, Jamal Abdurrahman mengatakan

demikian:

£ o cogqre o oo e o 1B EY TFos ® vosoag
AN B S G e WA U idll a2l gl 8
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Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah sedang mengajarkan keberanian
yang 2bzeretika kepada anak selagi tidak melampaui hak-hak orang
lain.”

Dengan kata lain, melalui sikap Rasulullah sebagaimana dalam

hadits atas, sebenarnya Rasulullah sedang mengajarkan keberanian yang

21 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 75.
% |bid, 89.
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beretika kepada seorang anak selama itu tidak sampai melanggar hak-hak
orang lain. Di samping sebagai utusan, Rasulullah juga sebagai guru dan
pendidik yang memiliki perhitungan matang dengan tindakan yang
diambilnya saat meminta idzin terlebih dahulu dengan maksud memancing
munculnya sifat keberanian yang beretika dari seorang anak, namun
disesuikan dengan situasi dan kondisi dimana itu tidak sampai melampaui
dan menabrak hak orang lain.

Lebih jauh, Jamal Abdurrahman juga mengutip perkataan sayidina

Umar demikian:

. 223

aj_;wﬁ;;a_;-’j) u&é&”&am_ﬂpw}}&j} ’*ﬁ;obmb
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Artinya: “Begitu pula bahwa seungguhnya sayidina Umar berharap
besar jika anaknya yang bernama Abdullah berani berbicara di majelis

dan hadapan para pembesar ketika ia mengetahui jawaban dari
pertanyaan yang diberikan oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wasallam sedangkan yang lain tidak mengetahuinya. Sayidina Umar

juga tidak suka anaknya hanya diam saja ketika melihat Sayidina Abu
Bakar dan Sayidina Umar tidak bisa memberikan jawaban.”?

Perkataan sayidina Umar di atas memberikan gambaran konkrit
tentang sikap yang tidak suka suka saat anaknya, Abdullah hanya diam saja
dan tidak mau memberikan jawaban atas pertanyaan Rasulullah di majelis
orang-orang dewasa padahal kala itu sayidina Abu Bakar dan sayidina Umar

sendiri tidak mampu menjawabnya. Sayidina Umar sangat ingin anaknya

2 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 89.
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memiliki keberanian yang beretika untuk mengatakan kebenaran kebenaran
dengan cara tidak malu dan tidak takut untuk memberikan penjelasan dari
kebenaranyang ia ketahui. Sayidina Umar ingin menghilangkan rasa malu
dan rasa takut dalam diri anaknya dan bermaksud mengajarkan keberanian
yang beretika selama itu masih dalam batas kebenaran dan dalam konteks
ilmu serta tidak menyangkut hal-hal yang melanggar hak-hak orang lain.
Adapun bentuk lain dari wujud keberanian yang perlu ditanamkan
kepada anak dalam pandangan Jamal Abdurrahman adalah hendaknya
seorang anak dibimbing untuk mengerjakan sesuatu tidak dengan cara
sembunyi-sembunyi. Sebab jika seorang anak melakukan sesuatu dengan
menyembunyikannya dari seorang ibu, bapak, dan gurunya misalnya maka
itu tidak lain karena ia berkeyakinan bahwa apa yang dilakukan adalah
jelek, baik dalam pandangan syariat maupun adat. Prihal ini, Jamal
Abdurrahman mengutip perkataan Al-Ghazali: “seorang anak seyogyanya
dicegah dari melakukan suatu apapun dengan sembunyi-sembunyi sebab ia
tidak akan menyembunyikannya melainkan ia berkeyakinan bahwa apa yang

dilakukannya adalah kejelekan.?*

C. Penanaman Nilai-nilai Integritas pada Anak dalam Keluarga dalam Kitab
Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin
Sebagaimana telah diurai dalam kajian teori Abdullah Hemamahua

bahwa pendidikan yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai integritas

24 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 89.
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pada anak di lingkungan keluarga adalah melalui pendidikan rabbaniyah. Jenis
pendidikan ini berbeda dari pendidikan anak pada umumnya yang dimulai pada
saat anak mencapai usia tertentu. Pendidikan rabbaniyah dimulai sebelum anak
dilahirkan bahkan sebelum rumah tangga dalam keluarga dibangun.?®
Adapun pendidikan rabbaniyah perspektif Jamal Abdurrahman dalam
kitab Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin dapat diurai
sebagai berikut:
1. Pra Pernikahan
Dalam perspektif Jamal Abdurrahman, penanaman nilai-nilai
integritas pada anak dalam keluarga dapat dilakukan sebelum pernikahan
dilaksanakan. Dalam hal ini, Jamal Abdurrahman menyebutkan bahwa hal
itu dapat dilakukan dengan selektif memilih pasangan:
5028 15550 30 s ol (a5, 555 o S a0 5%
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Artinya: “Sungguh Allah yang Maha Agung dan Maha Tinggi
memerintahkan kita untuk memilih laki-laki yang saleh dan
perempuah-perempuan yang salehah ketika hendak menikah.,
Demikian agar mereka mampu melahirkan generasi-generasi yang
saleh, sebab orang yang tidak memiliki sesuatu tidak akan
memberikan sesuatu.”?

Setidaknya ada dua poin penting dari perkataan Jamal Abdurrahman
sebagaimana tertulis di atas; 1) memilih pasangan yang baik (saleh/salehah)

bukan hanya anjuran bagi laki-laki tetapi juga bagi perempuan, 2) orang tua

% Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 110.
% |bid, 14.
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yang baik berkemungkinan kuat akan mampu melahirkan keturunan yang
juga baik (saleh/salehah).

Poin pertama memberikan pengertian bahwa siapapun yang hendak
membangun rumah tangga dianjurkan baginya untuk tidak sembarangan
dalam memilih pasangan. Sebelum menentukan siapa yang akan menemani
dirinya menjalani lika-liku kehidupan dalam bingkai rumah tangga,
dianjurkan baginya terlebih dahulu untuk mempertimbangkan aspek
kesalehan dan menjadikannya sebagai aspek penilaian yang dipreoritaskan
dari calon pasangan sebagaimana disabdakan nabi Muhammad dalam
menggambarkan Kriteria calon istri yang hendaknya menjadi pilihan laki-
laki:  “Fadzfar bidzati al-Din Taribat Yadak” yang artinya: Maka
prioritaskanlah perempuan yang agamanya baik niscaya kamu akan
beruntung!®’

Dengan demikian, Jamal Abdurrahman memiliki teori lain dalam
masalah memilih pasangan hidup dalam bingkai rumah tangga yang berbeda
dengan teori lain pada umumnya. Teori lain yang kemudian menjadi
paradigma umum adalah bahwa anjuran memilih pasangan yang baik hanya
berlaku bagi laki-laki. Dengan kata lain, hanya laki-laki yang dianjurkan
mencari dan memilih calon pendamping hidup yang salehah sementara
perempuan tidak.

Paradigma itu kemudian berkembang dan melahirkan paradigma lain

sebagai turunannya yaitu; seberapa jauh kesalehahan seorang istri sejauh itu

2" Muhammad Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Daar Thauq al-Najah, 2001), 07.
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pula kesalehan anak-anak yang akan terlahir darinya. Di sini tampak dengan
jelas bahwa kesalehan anak itu bergantung kepada kesalehahan ibunya,
bukan kepada kesalehan ibu dan ayahnya. Tentu paradigma ini berbanding
keliru.

Jika membaca realitas sosial yang kita lihat, tampaknya paradigma
itu muncul bersamaan dengan kesalahan pemahaman terhadap teks-teks
fikih bahwa perempuan itu dinikahkan dengan laki-laki yang dikehendaki
oleh walinya. Tentu pemahaman ini salah, sebab meski meski wali memang
memiliki kuasa untuk menikahkan putrinya dengan siapa saja yang
dikehendakinya tanpa harus meminta idzin kepada putrinya, namun
demikian harus tetap memenuhi beberapa syarat yang jika syarat-syarat ini
tidak terpenuhi maka akad nikahnya tidak sah.?®

Pertama, hak dan wewenang wali sebagaimana telah disebutkan di
atas hanya berlaku bagi ayah dan kakek. Artinya, selain ayah dan kakek
tidak punya wewenang sedikiputpun untuk menikahkan perempuan yang
dikuasainya tanpa meminta idzin terlebih dahulu kepadanya, seperti saudara
laki-laki seayah seibu atau seayah saja, paman dari ayah dan seterusnya.
Apabila pemilihan laki-laki untuk anak perempuan yang masih gadis
dilakukan oleh selain ayah dan kakek maka akad nikahnya tidak sah.

Kedua, Anak perempuan boleh dinikahkan dengan seorang laki-laki
tanpa dimintai idzin terlebih dahulu jika ia masih gadis atau perawan.

Adapun jika ia sudah bukan gadis (sebelumnya sudah pernah menikah)

%8 Zainuddin Abdul Aziz, Fath al-Mu 'in, (Surabaya: Dar al-abidin, t.t.), 103.
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maka ia harus dimintai idzin terlebih dahulu. Apabila setelah dimintai idzin
ia tidak berkenan dinikahkan dengan laki-laki pilihan orang tuanya maka ia
tidak bisa dipaksakan dan jika tetap dilakukan maka akad nikahnya tidak
sah.

Ketiga, Laki-laki pilihan orang tua yang akan disandingkan dengan
nya harus kufu’ (serasi) dengan anak perempuannya serta mampu untuk
membayar maskawin yang berlaku secara umum dalam keluarganya (Mahar
Mitsil). Apabila laki-laki yang dipilih orang tua (bapak atau kakek) untuk
anak perempuannya yang masih gadis tidak sekufu’ dengan anak
perempuannya atau tidak mampu membayar mahar maka akad nikahnya
tidak sah.

Prihal standar Kiifu’ (serasi) para ulama menguraikan secara panjang
lebar mulai dari keserasian dalam aspek ekonomi, jalur keturunan, hingga
pangkat. Namun yang paling inti dalam pembahasan ini adalah keserasian
dalam aspek kesalehan, artinya anak perempuan yang salehah hendaknya
dinikahkan oleh orang tuanya dengan laki-laki saleh, bukan dinikahkan
dengan laki-laki yang fasik, sebab yang demikian antara keduanya tidak
serasi (Kifi’).” Abu Bakar Utsman dalam Hasyiyah I'anah al-Thalibin
menyebutkan tidak adanya kesamaan atau keserasian antara orang beriman

(baik) dengan orang fasik dengan mengutip firman Allah:*
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2 Zainuddin Abdul Aziz, Fath al-Mu 'in, (Surabaya: Dar al-abidin, t.t.), 104.
%0 Abu Bakar, Hasyiyah I’anah al-Thalibin, (Surabaya: Maktabah Imaratillah, t.t.), 331.
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Artinya: “Apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang
yang fasik? mereka tidak sama.” (QS. As-Sajdah [32] : 18)**

Jika dianalisa lebih dalam, maka syarat ketiga sejatinya mengandung
pesan bahwa pencarian laki-laki saleh untuk dinikahkan dengan seorang
perempuan yang masih perawan menjadi tanggungjawab ayah atau
kakeknya. Ini berarti memilih calon suami yang saleh agar dapat
memberikan generasi yang saleh tetap menjadi anjura agama, baik
perempuan sendiri yang mencarinya atau orang tuanya Yyang
menggantikannya.

Kesimpulan dari paparan di atas mengenai anjuran Islam dalam
memilih calon pendamping adalah bahwa perempuan memiliki posisi yang
sama dengan laki-laki dalam hal ini yakni perempuan hendaknya mencari
calon suami yang saleh sebagaimana laki-laki juga hendaknya memilih
calon istri yang salehah

Teori Jamal Abdurrahman bahwa mencari pasangan saleh (bagi
perempuan) dan pasangan yang salehah (bagi laki-laki) sebagaimana diurai

di atas didasarkan pada firman Allah dalam surah An-Niir ayat 32 berikut:
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Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya.

31 Al-Quran al-Karim, Mushaf dan Terjemahnya, Aisyah, (Surabaya: Nur llmu, 2017), 416.
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dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS.

An-Nir [24] : 32)%

Syekh Jalaluddin Abdurrahman As-Suyuthi dalam Tafsir al-Jalalain

menafsiri kata -:-a, dengan Kata -5 yang berarti “orang-orang yang

55 33

beriman”. Prinal  sifat orang-orang yang beriman, Allah

menggambarkannya sebagai orang yang dipastikan beruntung dalam surah

Al-Mu’minun demikina:
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Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,
(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, Dan orang-
orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada
berguna, Dan orang-orang yang menunaikan zakat, Dan orang-orang
yang menjaga kemaluannya, Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau
budak yang mereka miliki, Maka Sesungguhnya mereka dalam hal Ini

tiada tercela.” (QS. Al-Mu’minun [23] : 01-07)%

Teori tersebut juga didasarkan pada sabda Nabi Muhammad

Shallallahu ‘alaihi wasallam:

- P

-

%2 Al-Quran al-Karim, Mushaf dan Terjemahnya, Aisyah, (Surabaya: Nur llmu, 2017), 354.
%3 Jalaluddin Abdurrahman, Tafsir al-Jalalain, (Surabay: Dar al-Jawahir, t.t.), 54.
3 Al-Quran al-Karim, Mushaf dan Terjemahnya, Aisyah, (Surabaya: Nur llmu, 2017), 342.
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Artinya: “Pilihlah (orang yang baik) untuk sperma (keturunan) kalian
dan nikahilah orang-orang yang sekufu’ (serasi) dan nikahkanlah
(anak perempuan kalian) dengan mereka (yang sekufu’).”35

Selain itu, realitas sejarah pernikahan Rasulullah oleh Sayidah
Khadijah juga patut menjadi perhatian dan pijakan dalam memahami pesan
agama akan anjuran memilih calon pendamping yang saleh bagi orang
perempuan. Dalam banyak literatur dikatakan bahwa pernikahan antara
Rasulullah dengan sayidah Khadijah diawali dengan peminangan dari
sayidah Khadijah terlebih dahulu. Sebelum peminangan dilakukan, sayidah
Khadijah jauh-jauh hari sudah mendengar kabar yang masyhur di kalangan
orang qurasy akan kejujuran dan sifat amanah Rasulullah hingga ia
mendapat julukan Al-Amin. Labih jauh, sayidah Khadijah membangun
kerja sama dengan Rasulullah dengan memberikan kepercayaan kepadanya
untuk membawa dagangannya ke negeri Habsyah. Dalam hal ini, sayidah
Khadijah mempercayakan salah satu budak laki-lakinya yang bernama
Maisarah guna menemani Rasulullah selama menjalankan kepercayaan yang
diberikannya.

Setelah kerja sama itu dilakukan, sayidah Khadijah banyak menggali
informasi dari Maisarah tentang kejujuran dan sifat amanah Rasulullah
selama melaksanakan kerjasamanya dengan sayidah Khadijah. Setelah
mendapatkan informasi yang valid, dua bulan pasca kerja sama itu sayidah

Khadijah mantap untuk meminangnya dan menjadikannya sebagai suami.*®

% Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 14.

% Umar Abdul Jabbar, Khalashah Nir al-Yaqin, (Surabaya: Maktabah wa Mathba’ah Salim
Nabhan, t.t.), 11.
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Pesan paling penting dari realitas sejarah ini adalah betapa
perempuan juga dianjurkan dalam agama untuk mencari, memilah dan
memilih laki-laki yang dinilainya sebagai sosok yang saleh dan pantas
menjadi imam dalam kehidupannya. Tentu selain sebagai wasilah
terbangunnya rumah tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah di bawah
kendali suami yang saleh juga sebagai wasilah untuk mendapatkan
keturunan yang saleh dan salehah.

. Pasca Pernikahan
a. Membaca doa sebelum melakukan hubungan suami istri

Setelah pernikahan resmi dilaksanakan baik secara peraturan
agama ataupun secara peraturan agama dan negara sekaligus maka
kehidupan baru sebagai pasangan suami istri dalam bingkai rumah tangga
dimulai. Sebagaimana pada lazimnya pasangan suami istri, hubungan
biologis antara keduanya merupakan salah satu dari sekian banyak hal
yang menjadi keniscayaan dilakukan oleh pasutri.

Dalam Islam hubungan biologis antara pasangan suami istri bukan
semata sebagai media pemenuhan hasrat dan nafsu. Lebih dari itu
hubungan biologias antara keduanya dilakukan sebagai salah satu ikhtiar
untuk mendapatkan keturunan dan sebagai salah satu bentuk ibadah khas
dalam bingkai rumah tangga.

Saat Rasulullah Shallalladhu  ‘alaihi  wasallam ditanyakan
mengenai hukum hubungan biologis suami istri dalam Islam, apakah ia

tergolong ibadah yang membuahkan pahala? Rasulullah lantas menimpali
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dengan memberikan pertanyaan balik dengan maksud menguatkan
pernyataan: Apakah jika hasrat itu dilampiaskan kepada orang yang tidak
halal membuahkan dosa? Maka demikian juga jika hasrat itu disalurkan
kepada orang yang halal, tentu membuahkan pahala.®’

Islam memberikan tuntutunan bagaimana hubungan suami istri ini
dilakukan. Tuntutnan ini berkenaan dengan penataan niat, tujuan
melakukan hingga bagaimana melakukannya sehingga akan benar-benar
menjadi ibadah yang berbuah pahala. Dalam pandangan ulama Fikih
suatu pekerjaan yang berhukum mubah tidak akan menjadi ibadah yang
berbuah pahala jika tanpa niat taat kepada Allah.®® Ahmad bin Hijazi
memberikan penguatan dengan mengutip hadits Rasulullah bahwa semua
perbuatan tergantung niatnya; baik atau buruk. Karena itu, pekerjaan
mubah bukan saja bisa berbuah pahala jika niatnya baik dan karena Allah
tetapi juga bisa berbuah dosa jika disertai niat buruk dan maksiat.*

Dalam pandangan Jamal Abdurrahman, Islam memberikan
tuntunan khusus dalam masalah hubungan biologis antara suami istri
untuk kebaikan anaknya di masa depan ketika ia dewasa. Dalam hal ini,
Jamal Abdurrahman mengutip hadits tentang tuntunan Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam bagi seseorang yang hendak berhubungan

dengan istrinya demikian:

%7 Yahya bin Syarafuddin, Matn al-Arba ’in al-Nawawiyah, (Surabaya: Toko Kitab Al-Hidayah,

tt), 30.

%8 Ahmad bin Ruslan, Matn al-Zubad, (Jombang: Maktabah Madinah, t.t.), 09.
% Ahmad bin Hijazi, Mawahib al-Shamad fi Hilli Alfadzh al-Zubad, (Indonesia: Al-Haramain,

2001), 17.
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Artinya: “Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam
memberikan petunjuk kepada orang Islam pada sesuatu yang
menjadi kebaikan anak di masa depan, lalu ia bersabda: Sungguh
apabila salah satu dari kalian mendatangi istrinya lalu berdoa: Ya
Allah kami memohon jauhkanlah kami dari syaitan dan jauhkanlah
anak yang Engkau anugerahkan kepada kami dari syaitan, lalu
ditakdirkan lahirnya seorang anak diantara keduanya maka syaitan
tidak akan mengganggunya selama-lamanya.”*°

Pada bagian akhir dari hadits di atas tampak faidah dari bacaan
doa di atas bahwa jika dari hubungan suami istri itu Allah mengaruniai
seorang anak maka tidak akan diganggu oleh syaitan.

Mengomentari hadits di atas, Jamal Abdurrahman mengatakan:

s

S D55 56 Bl Y B0 A BT O ) 10 )

B o3l RN e e G Je e L G ek £ L 20

Artinya: “Hadits ini mengandung arahan agar awal dari upaya
memiliki keturunan adalah pendidikan rabbaniyah, bukan
pendidikan syathaniyah. Maka tatkala disebutkan nama Allah di
awal hubungan suami istri maka ia akan menjadi pondasi bagi anak
yang terlahir keduanya menuju takwa kepada Allah, maka
dengannya syaitan tidak akan mengganggu dan membahayakannya
dengan idzin Allah.”*

Artinya, hadits tentang anjuran membaca doa tertentu
sebagaimana telah disebutkan di atas saat akan melakukan hubungan

suami istri dimaksudkan sebagai pengarahan agar awal dari ikhtiar

%0 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 14.
! Ibid, 14.
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membuat keturunan dan generasi masa depan adalah pendidikan yang
bersifat ketuhanan (rabbaniyah), bukan pendidikan yang memiliki
karakter dan ciri yang bersumber dari syaitan (syaithaniyah). Apabila
hubungan suami istri diawali dengan menyebut nama Allah dengan cara
membaca doa maka itu akan menjadi pondasi bagi anak yang akan
dilahirkan untuk menjadi pribadi yang bertakwa kepada Allah sehingga
tatkala aspek ketagwaan ini memiliki pondasi yang kuat maka dengan
idzin Allah ia tidak akan mudah terpengaruh oleh gangguan dan tipu
daya syaitan.
b. Makanan dan minuman berupa sesuatu yang halal

Jamal Abdurrahman tidak mengurai pembahasan khusus dalam
bagian tersendiri mengenai keharusan makanan, minuman dan semua
kebutuhan keluarga harus berupa sesuatu yang halal baik dari sisi
bendanya maupun dari sisi cara mendapatkannya. Namun demikian, pada
pembahasan orang tua berkewajiban menjaga diri dan keluarganya, Jamal
Abdurrahman menjabarkan pembahasan bentuk-bentuknya sampai pada
soal sesuatu yang dimakan dan diminum oleh anak. Dalam hal ini Jamal

Abdurrahman mengutip perkataan Al-Ghazali demikian:
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Artinya: “Dan orang tua tidak memasrahkan pengasuhan dan
penyusuannya kecuali kepada orang perempuan yang Dbaik,
beragama dan makanan makanan yang halal.”*?

*2 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 114.
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Menganalisa kutipan Jamal Abdurrahman di atas, dapat Kkita
pahami bahwa Jamal Abdurrahman sendiri memiliki pemahaman dan
pandangan bahwa makanan dan minuman yang diberikan kepada anak
harus berupa sesuatu yang halal dan diperoleh dengan cara yang halal.
Pada kutipan di atas dijelaskan bahwa jika anak akan dipasrahkan kepada
seorang perempuan untuk diasuh dan disusui, maka orang tua harus bisa
memastikan bahwa perempuan yang dipasrahi haruslah orang baik,
beragama Islam dan tidak makan kecuali sesuatu yang halal.

Jika dikaji lebih dalam melalui pendekatan struktur dan makna
kata, ungkapan dalam kutipan Jamal Abdurrahman di atas mengandung
makna yang lebih penting daripada makna yang dapat dipahami secara
teks. Pemahaman seperti ini dalam kajian kaidah kebahasaan disebut
dengan Mafham Aulawi atau Fahwa al-Khitab, yaitu berlakunya makna
pada peristiwa yang tidak disebutkan itu lebih kuat dan lebih pantas
dibandingkan dengan berlakunya makna pada peristiwa yang disebutkan
dalam lafadz.*® Artinya, jika seorang perempuan lain (bukan ibu) yang
dipasrahi untuk mengasuh dan menyusui anak haruslah yang baik,
beragama dan tidak makan kecuali yang halal, maka tentu orang tua
(ayah dan ibu dari anak) haruslah juga baik pribadi dan agamanya serta
tidak mengkonsumsi makanan dan minuman kecuali yang halal dzatnya

dan cara mendapatkannya.

* Abi Zakariya Al-Anshari, Ghayah al-Wushiil Syarh Lubb al-Ushul, (Surabaya: Al-Hidayah, t.t.),

37.
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3. Pasca Persalinan
a. Membacakan adzan

Setelah proses persalinan saorang istri selesai, langkah pertama
yang hendaknya dilakukan oleh suami atau pihak lain dari keluarga
dekatnya seperti kakek dari ibu atau ayahnya adalah mengadzani pada
telinga bayi. Hal ini merupakan salah satu bentuk pendidikan rabbaniyah
yang diberikan orang tua kepada anaknya dalam upaya membentuk
kepribadian yang baik dalam dirinya. Dalam hal ini, Jamal Abdurrahman

mengutip hadits yang diriwayatkan oleh Abi Rafi’ berikut:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abi Rafi’, ia berkata: Saya pernah
melihat Rasulullah membacakan adzan pada telinga sayidina Hasan
putra sayidina Ali ketika sayidiah Fatimah melahirkannya.”**
Sebagian ulama berpendapat berkenaan dengan kesunahan adzan
pada telinga bayi di atas bahwa kesunahan adzan tersebut dilakukan pada
telinga bayi yang kanan sementara yang disunahkan pada telinga bayi
yang kiri adalah ikamah.*

Prihal ini, Jamal Abdurrahman mengutip pendapat Ibnul Qayyim

demikian:

* Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 18.
** Sulaiman al-Jamal, Futithat al-Wahhab bi Taudlth Syarh Minhaj al-Thullab, (t.t: t,tp, t.t), 276.
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Dari pendapat Ibnul Qayyim di atas dapat dipahami bahwa
rahasia dilakukan adzan pada telinga kanan bayi dan ikamah pada telinga
kirinya tidak lain agar hal pertama yang mengetuk dan masuk dalam
pendengaran seorang anak adalah kalimat penggilan luhur yang memuat
makna ke-Maha Besaran Allah dan keagungan-Nya dan kalimat
persaksian (syahadat) yang dengannya seseorang dapat masuk dan
menjadi pemeluk agama Islam. Dengan demikian, maka panggilan
tersebut menjadi kode atau isyarah agama Islam yang dimasukkan dalam
diri seorang anak ketika ia baru memasuki alam dunia sebagaimana ia
dituntun dengan kalimat tauhid saat akan keluar dari alam dunia menuju
alam berikutnya (hendak meninggal).
Adapun pengaruh dari panggilan adzan dan ikamah yang
dibacakan kepadanya tidak bisa dipungkiri tetap akan sampai pada
jiwanya dan akan memberikan pengaruh positif meskipun ia masih bayi

dan belum bisa merasakan secara langsung.

% Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 18.
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Lebih jauh, Jamal Abdurrahman memberikan komentar

pribadinya demikian:
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Koementar Jamal Abdurrahman di atas memberikan pemahaman
bahwa diantara sesuatu yang menjadi pengetahuan umum adalah ketika
syaitan mendengar kalimat-kalimat adzan maka ia lari terbirit-birit.
Dengan dibacakan adzan, syaitan yang hendak memberikan pengaruh
negatif kepada bayi akan menjauh darinya secara sepontan tatkala
mendengar kalimat-kalimat yang membuatnya tidak nyaman (adzan).
Sejak awal dari kehidupan seorang anak syaitan sudah menjauh darinya.
Artinya, harapan yang terus bisa kita panjatkan adalah syaitan akan terus
menjauh darinya hingga ia tumbuh dewasa dan sudah matang
keperibadiannya. Hal ini mirip dengan faidah pembacaan surah Al-Qadar
pada bayi yang dapat melindunginya dari pengaruh syaitan dalam hal
perbuatan zina selama hidupnya.*®

Jamal Abdurrahman juga mengomentari hadits di atas bahwa apa
yang dilakukan oleh nabi Muhammad kepada cucunya berupa

mengadzani pada telinganya menjadi teladan yang nyata betapa nabi

*" Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 18.
*8 |brahim al-Baijuri Hasyiyah al-Bajuri, (Surabaya: Maktabah Imaaratillah, t.t.), Vol. 2, 305.
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Muhammad sangat memberikan perhatian luar biasa dalam masalah
akidah tauhid dan upaya menyingkirkan syaitan sejak awal kehidupan
seorang anak. Artinya, pembentukan jati diri dan kepribadian yang kuat
dalam diri seorang anak dapat dilakukan sedini mungkin dan salah
satunya dengan cara mengadzani pada telinga kanan dan mengikamabhi

pada telinga kiri pasca selesai persalinan.

. Memberi nama yang baik

Salah satu bentuk pendidikan rabbaniyah yang menjadi tahapan
pembentukan keperibadian anak yang baik yang dapat dilakukan oleh
orang tua terhadap anaknya dalam pandangan Jamal Abdurrahman
adalah dengan memberikan nama yang baik yang dilakukan pada hari
ketujuh dari kelahirannya®. Dalam pandangan Jamal Abdurrahman,
pemberian nama yang baik merupakan salah satu bentuk harapan baik
untuk orang yang diberi nama. Prihal ini, Jamal Abdurrahman

mengatakan demikian:
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Artinya: “Ingatlah wahai para pendidik bahwa pada pemberian
nama terdapat hubungan antara makna nama dengan orang yang
diberi nama. Maka sesungguhnya nama yang baik terdapat harapan
baik dan begitu sebaliknya.”*®

9 Jamal A
Thayyibah
% Ibid, 29.

bdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
al-Khadlra’, 2004), 24.
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Dari pernyataan Jamal Abdurrahman di atas dapat dipahami
bahwa nama sebuah nama sesuai maknanya berkemungkinan memiliki
pengaruh negatif ataupun positif terhadap pemilik nama. Jika namanya
memiliki makna yang baik maka berkemungkinan dapat berpengaruh
kepada pemilik nama namun jika namanya memiliki makna jelek jelek
maka berkemungkinan dapat berpengaruh juga jelek.

Selanjutnya, Jamal Abdurrahman memberikan argumentasi hadits

berkenaan dengan pernyataannya di atas demikian:
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Artinya: “Apabila kamu ingin mengetahui pengeruh nama terhadap
pemilik nama, maka renungkanlah hadits yang diriwayatkan oleh
Sa’id bin al-Musayyib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata: Aku
(kakek Sa’id bin Musayyib) pernah mendatangi Nabi Shallalhu
‘alaihi wasallam, lalu ia berkata: Siapa nama kamu? Aku
menjawab: Huzn (kesedihan). Lalu Nabi berkata: Nama kamu Sahl.
Aku menimpali: Aku tidak akan merubah nama yang telah
diberikan oleh orang tuaku kepadaku. Sa’id bin al-Musayyib
berkata: Setelah kejadian itu, maka kesusahan selalu dan tak
kunjung berkesudahan menimpa kita.”**

Dapat dipahami bahwa sebuah nama menjadi semacam doa baik
atau jelek bagi pemiliknya sesuai makna dari nama itu sendiri. Oleh

karena itu, pemberian nama yang baik oleh orang tua kepada anaknya

5! Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 30.
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merupakan salah satu hal yang dianjurkan dalam pandangan Jamal
Abdurrahman. Berkenaan dengan nama yang baik, Jamal Abdurrahman
mengutip sebuah hadits berikut:
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Artinya: “Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallama berkata: Nama yang
paling disenangi oleh Allah adalah Abdullah dan Abdurrahman,

nama yang paling benar adalah Harits dan Hammam sedangkan
nama yang paling jelek adalah Harb dan Murrah.”>

c. Mencukur rambut dan mengakikahi
Salah satu bentuk pendidikan rabbaniyah yang menjadi tahapan
pembentukan kepribadian baik oleh orang tua terhadap adalah mencuku
rambut dan mengagigahinya. Pekerjaan mencukur rambut dan
mengakikahi ini dilakukan pada hari ketujuh dihitung dari kelahirannya
ke dunia.
Berkenaan dengan mencukur rambut  dan akikah, Jamal

Abdurrahman mengutip sebuah hadits berikut:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Samurah bin Jundab Radliyallahu
‘anhu dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam Ia bersabda:

52 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 27.
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Setiap anak tergadaikan dengan akikahnya. Akikah itu hendaknya
disembelih pada hari ketujuh dari kelahirannya, diberi nama dan
dicukur rambutnya.”®

Mengomentari soal mencukur rambut dalam hadits di atas, Jamal

Abdurrahman berpendapat demikian:
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Artinya: “Islam mensyariatkan agar anak kecil dicukur pada hari
ketujuh dari kelahirannya sebagai bentuk perhatian kepadanya dan
sebagai upaya menghilangkan penyakit darinya.”>*

Dapat dipahami bahwa dalam perspektif Jamal Abdurrahman
mencukur rambut bayi pada hari ke tujuh merupakan pekerjaan yang
dianjurkan dalam syariat Islam. Pendangan ini berkesesuaian dengan
hadits yang menjadi landasan sebagaimana telah disebutkan di atas.

Selain itu, dalam pandangan Jamal Abdurrahman, pekerjaan
mencukur rambut bayi yang disyariatkan dalam Islam memiliki makna
tertentu, yaitu sebagai bentuk rekomendasi Islam untuk memberikan
perhatian dan kepedulian kepada anak serta sebagai upaya
menghilangkan sesuatu yang dapat menyakiti.

Dalam sumber lain, makna menghilangkan sesuatu yang
menyakiti anak diurai dengan menggunakan redaksi Imathah al-Adza.
Mengomentari kata tersebut, Ibn Batthal dalam Syarh Shahih al-Bukhari

mengatakan: Wa Imathah al-Adza ‘an al-Shabr huwa Halq al-Sya r al-

Ladzi ‘ala Ra’sihi. Yakni, yang dimaksud dengan menghilangkan sesuatu

53 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 24.
> bid, 31.
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yang menyakiti atau membuat tidak nyaman pada anak kecil dilakukan
dengan cara mencukur rambutnya.

Lebih detail lagi, Jamal Abdurrahman juga mengutip pendapat
Ibnul Qayyim yang dipaparkan oleh Al-Munawi dalam Faidl al-Qadir
demikian:
G ot 51 ol 38 (e il U5 el 530 (61 6590 25 101 L Ty
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Artinya: “Dan hilangkanlah darinya (seorang anak) sesuatu yang
menyakiti dan membuatnya tidak nyaman yaitu rambut yang ada di
kepalanya dan sesuatu yang lain berupa kotoran baik najis maupun
suci agar rambutnya tergantikan oleh rambut lain yang lebih kuat
dan karena hal itu lebih bermanfaat baginya serta sisi positif lain
berupa terbukanya pori-pori di bagian kepala agar asap (uap) di
kepalanya dapat keluar den%an mudah yang hal itu akan
memperkuat panca inderanya.”

Dari kutipan di atas dapat kita pahami bahwa mencukur rambut
bayi selain sebagai wujud implementasi dari mematuhi anjuran dalam
syariat Islam juga karena di dalamnya mengandung nilai positif dari sisi
ilmu medis yaitu untuk tetap menjaga kesehatan anak dan meningkatkan
kekuatan panca inderanya yang secara tidak langsung sangat berkaitan
dengan fungsi otak dan terbentuknya pribadi yang baik dengan jasmani

yang kuat di masa-masa yang akan dilalui olehnya seiring dengan

pertumbuhannya hingga ia dewasa.

% |bn Batthal Abul Hasan, Syarh Shahih al-Bukhari Li ibn Batthal, (Sa’udi Riyadl: Maktabah Al-
Rusyd, 2003), 374.

% Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 23.



82

Adapun mengenai akikah yang juga dianjurkan bagi orang tua
untuk dilakukan pada hari ketujuh dari kelahiran anak sebagaimana
disinggung dalam hadits di atas, Jamal Abdurrahman mengemukakan

pendapatnya dengan mengutip pendapat Ibnul Qayyim demikian:
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Artinya: “Maksud atau tujuan dari pekerjaan akikah adalah bahwa
akikah merupakan salah satu upaya menyelamatkan anak dari
syaitan dan mencegahnya untuk dapat melakukan intervensi dalam
apa saja yang menjadi kemashlatan akhiratnya.”’

Dari kutipan ini dapat dipahami bahwa pekerjaan akikah
megandung makna pemenuhan anjuran syariat juga mengandung makna
suatu upaya membentuk anak menjadi seorang anak yang tumbuh dengan
pribadi dan karakter yang baik dalam hidupnya. Hal itu terbaca dari
makna akikah itu sendiri dalam perspektif Ibnul Qayyim yang dikutip
oleh Jamal Abdurrahman bahwa akikah merupakan wujud penyelamatan
anak dari gangguan syaitan. Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa
syaitan akan selalu mencari kesempatan untuk dapat menjerumuskan
manusia dalam kejelekan, kerusakan dan kebinasan. Hal ini sebagaimana

tersirat dalam potongan ayat 60 dalal surah An-Nisa’ berikut:
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Artinya: “Dan syaitan bermaksud menyesatkan mereka dengan
penyesatan yang sejauh-jauhnya.” (QS. An-Nisa’ [04] : 60)>®

57 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 23.
%8 Al-Quran al-Karim, Mushaf dan Terjemahnya, Aisyah, (Surabaya: Nur limu, 2017), 88.
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Dengan demikian, maka penyembelihan hewan akikah untuk anak
sejatinya merupakan bentuk ibadah yang dilakukan untuk mendekatkan
diri kepada Allah, yang dengan itu Kkita berharap bahwa kedekatan
dengan Allah akan mendatangkan anugerah dan rahmat dari Allah.
Dengan anugerah dan rahmat Allah, kita berharap anak yang diakikahi
dapat meniti jalan yang lurus dan petunjuk dari Allah, terjauhkan dan
terselamatkan dari kejelekan, kerusakan dan kebinasaan yang

ditimbulkan oleh peran dan godaan syaitan. Allah berfirman:
(2 S ) e TSN LR e AT 8

Artinya: “Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada
kamu, tentulah kamu mengikuti syaitan, kecuali sebahagian kecil

saja (di antaramu).” (QS. An-Nisa’ [04] : 83)%

d. Memprioritaskan pemberian ASI

Dalam pandangan Jamal Abdurrahman, pemberian air susu ibu
(ASI) kepada anak merupakan salah satu hal yang diperhatikan oleh
agama Islam. Karenanya, banyak dijumpai perintah untuk untuk
menyusui anak baik dalam al-Quran maupun hadits. Antara lain firman

Allah berikut:
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan

% Al-Quran al-Karim, Mushaf dan Terjemahnya, Aisyah, (Surabaya: Nur llmu, 2017), 91.
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penyusuan. dan kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian
kepada para ibu dengan cara ma'ruf.” (QS. Al-Bagarah [02] : 233)%°

Dalam ayat di atas terdapat susunan kata dalam bentuk jumlah

ismiyah (GA3Y4 23 Lain) yang memiliki makna perintah (hendaklah

menyusukan anak-anaknya). Artinya menyusui anak bagi seorang ibu
merupakan keharusan. Namun demikian, dalam pandangan Jamal
Abdurrahman keharusan itu sebatas wajib kifayah (kewajiban kolektif)
sehingga tidak membolehkan seorang suami memaksa istrinya yang
sedang menjadi ibu dari anaknya yang masih kecil untuk menyusui
anaknya kecuali keharusan itu naik lagi pada level wajib ‘ain (kewajiban
individu), misalnya anaknya tidak mau minum selain air susu ibunya atau
suaminya tidak mampu untuk menyewa perempuan yang bisa menyusui
anaknya atau ia tidak bisa mencarikan penggantinya meskipun dengan

susu kering. Jamal Abdurrahman mengetakan demikian;
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Artinya: “Akan tetapi seorang ibu tidak dipaksa untuk menyusui
anaknya kecuali menyusuinya menjadi tertentu baginya (fardlu
‘ain) misalnya sang anak tidak menerima selain air susu ibunya
atau ayahnya tergolong fakir sehingga tidak mampu menyewa
perempuan Yyang dapat menyusuinya atau pengganti ibunya
meskipun dengan cara memberi sejenis minuman mengutakan yang
lain berupa susu kering.”®*

% Al-Quran al-Karim, Mushaf dan Terjemahnya, Aisyah, (Surabaya: Nur llmu, 2017), 37.
61 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 38.
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Pandangan Jamal Abdurrahman di atas memberikan pemahaman
bahwa air susu ibu tetaplah menjadi prioritas utama, hal ini dapat dibaca
melalui struktur penyebutannya dimana air susu disebutkan lebih awal
dengan mengutip ayat sebagaimana telah di urai di atas.

Selain itu, prioritas pemberian ais susu ibu dalam pandangan
Jamal Abdurrahman juga dapat dibaca melalui pernyatannya berikut:

o s 2 o 5558 ol il s g 8 S
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Artinya: “Telah dikenal dan masyhur prihal manfaat dan faidah
(dalam menyusui anak) yang kembali pada ibu yang menyusui dan

anak yang disusui berupa faidah kesehatan dan psikologis.®?

Dapat dipahami bahwa pemberian ais susu ibu memiliki sekian
faidah yang tidak sedikit khususnya yang berkaitan dengan kesehatan dan
perkembangan psikologis ibu yang menyusui dan anak yang disusui.
Selanjutnya Jamal Abdurrahman mengurai faidah lain dari aspek agama

selama proses ibu menyusui anaknya demikian:
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62 jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 38.
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Pernyataan jamal Abdurrahman pada teks Arab di atas memiliki
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a) Anjuran bagi ibu untuk menyayangi anak. Sikap menyayangi seorang
anak akan berpengaruh pada terbentuknya kepribadian anak yang
baik, lembut dan penurut.

b) Anjuran bagi ibu untuk menyusui anak, hal itu agar kodrat dan makna
seorang wanita sebagai ibu menjadi nyata. Begitu juga hal itu
dilakukan agar ia mendapatkan pahala dari apa yang telah ia lakukan
berupa menyusui anaknya sebagaimana telah diperintahkan dalam
agama.

¢) Anjuran bagi ibu untuk memberikan didikan kepada anaknya sesuai
dengan manhaj dan metode yang telah diteladankan oleh Nabi
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam.

d) Anjuran bagi ibu untuk tidak menyerahkan pengasuhan dan
pendidikan anak kepada seorang pelayan ibu rumah tangga.

e) Peringatan bahwa tanggungjawab seorang ibu dalam mengasuh,
mendidik dan membesarkan anaknya merupakan tanggungjawab yang
besar. Karena itu hendaknya seorang ibu tidak melepaskan diri dari
tanggungjawab itu.®®

4. Pasca Memasuki Usia Kanak-kanak
a. Membentuk akhlak mulia

1) Pembentukan Akhlak pada Aspek Dzahir

63 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 38.
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Dalam pemikiran Jamal Abdurrahman, pembentukan akhlak
mulia dilakukan dalam berbagai bentuk. Secara global, pembentukan
akhlak mulia itu setidaknya terbagi pada dua bagian; vyaitu
pembentukan aspek dzahir dan pembentukan aspek batin.

Pembentukan aspek dzahir dalam pemikiran Jamal
Abdurrahman meliputi beberapa hal sebagai berikut:

a) Model potongan rambut
Terkait potongan rambut, Jamal Abdurrahman dalam
karyanya Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin

mengutip hadits yang bersumber dari sahabat Ibnu Umar berikut:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Nafi’ dari Ibn Umar bahwa Nabi
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam melihat anak kecil
laki-laki (Shabi) yang telah dipotong sebagian rambutnya
sedang sebagian yang lain dibiarkan. Lantas beliau melarang
hal itu kemudian bersabda: Potonglah seluruhnya atau
biarkan seluruhnya.”®*

Mengomentari hadits di atas, Jamal Abdurrahman
menjelaskan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam tidak
ingin memperburuk pemandangan anak kecil, juga tidak ingin
penampilannya menyerupai penampilan anak-anak non muslim,

dan juga tidak ingin kecintaan kita pada anak-anak menghalangi

kita untuk melakukan beberapa hal yang memang perlu dilakukan

%4 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 50.
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demi kebaikan anak. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam cuma
ingin anak-anak generasi orang-orang Islam memiliki corak dan
penampilan yang khas dan kepribadian tersendiri, tidak ikut-iktan
trand dan meniru kepribadian non muslim sebagaimana marak kita
lihat saat ini.%

Membaca pemikiran  Jamal  Abdurrahman  dalam
komentarnya di atas Kita berkesimpulan bahwa dalam penampilan
fisik dapat berpengaruh pada pembentukan kepribadian seseorang.
Itu sebabnya, pembentukan penampilan fisik yang antara lain
model potongan rambut menjadi hal penting untuk dapat
diperhatikan oleh orang tua terhadap anaknya apalagi yang masih
kecil. Apabila model potongan rambutnya baik maka diharapkan
akan mempengaruhi karakter dan kepribadiannya menjadi baik.

b) Cara mengenakan pakaian

Pakaian juga menjadi salah satu aspek yang perlu
diperhatikan dalam pembentukan kepribadian anak. Oleh karena
itu, warna dan model pakaian yang akan dikenakan oleh anak harus
disesuaikan dengan jenis kelamin dan kepribadian yang diharapkan
tumbuh dalam dirinya kelak ketika tumbuh dewasa. Terkait ini,

Jamal Abdurrahman mengutip hadits berikut:

% Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 50.
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Artinya: “Diriwayat dari Abdullah bin Umar bin al-‘Ash
Radliyallahu ‘anhuma, ia berkata: Rasulullah pernah melihat
mengenakan dua baju warna kuning, lalu ia bertanya: Apakah
ibumu yang memerintahkan ini? Saya menimpali: Apakah
aku harus menncuci keduanya waha Rasulullah? Ia
menjawab: Bahkan kamu harus membakarnya! Dalam
riwayat lain disebutkan Rasulullah bersabda: Sesungguhnya
ini termasuk baju orang-orang non muslim, maka janganlah
engkau mengenakannya!”®
Larangan yang termuat dalam hadits di atas oleh para
pembesar sahabat dan generasi pengikut setelahnya (tabi’in)
diarahkan pada larangan makruh tanzih yang berarti ia termasuk
larangan ringat dalam syari’at Islam dan syari’at tidak menetapkan
untuk ditinggalkan. Dari aspek hukum, makruh tanzih tergolong
pekerjaan yang jika ditinggalkan karena Allah dan Rasulullah maka
pelakunya mendapatkan pahala dan jika ditinggalkan maka
pelakunya tidak mendapatkan siksa. Berbeda dengan pendapat ini
adalah pendapat imam Ahmad yang mengarahkan pada hukum
haram karena berpijak pada dzahir hadits dan indikasi lain dalam

teks pada hadits tersebut. Para ulama menjelaskan alasan

pelarangan dalam hadits di atas bahwa baju kuning identik dengan

% Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 53.
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perempuan sehingga tidak pantas dikenakan laki-laki. Pendapat ini

didasarkan pada teks ¢.is <i: . <L dalam hadits di atas. ¢’

Jika dianalisa, maka sebenarnya hadits di atas mengarahkan
orang tua untuk juga aktif membentuk karakter anak melalui
fashion. Fashion yang benar, rapi dan tepat akan membentuk
kepribadian dan karakter baik pada anak, namun fashion yang
kurang tepat akan menghambat tumbuhnya kepercayaan diri juga
karakter dan kepribadinnya.

¢) Meminta izin saat akan memasuki kamar pribadi orang lain

Diantara pembentukan akhlak dari aspek dzahir dalam
pandangan Jamal Abdurrahman adalah seorang anak hendaknya
dibimbing untuk meminta izin terlebih dahulu saat akan memasuki
ruang tidur orang tua atau yang lain dari keluarga dalam tiga waktu
dimana pada saat itu umumnya orang kurang tertutup auratnya;
yaitu sebelum Shubuh, siang dan setelah shalat Isya’.

Bimbingan tentang ini telah ditegaskan dalam Islam untuk
diajarkan kepada anak yang belum baligh, sebab pada fase ini
umumnya anak sering bergerak, bermain, masuk ruangan dan
keluar sesukanya sehingga cendrung menjadi sesuatu yang sulit
bagi mereka untuk meminta izin terlebih dahulu saat akan

bertindak melakukan hal-hal di atas.

%" Hasan Sulaiman dan Alawi Abbas, Ibanah al-Ahkam Syarh Buliigh al-Maram, (Al-Bidayah,
2018), Vol. 2, 414.
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Terkait hal di atas, Jamal Abdurrahman bertendensi pada
ayat al-Quran berikut:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-
budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang
yang belum balig di antara kamu, meminta izin kepada kamu
tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum sembahyang subuh,
ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari
dan sesudah sembahyang Isya'. (Itulah) tiga ‘aurat bagi kamu,
tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari
(tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebahagian kamu
(ada keperluan) kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah
Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. An-Nuur [24] : 58)%®

Lebih jauh, Jamal Abdurrahman juga menjelaskan bahwa
orang yang meminta izin untuk masuk ruangan orang lain
hendaknya tidak berdiri lurus dengan pintu serta pandangannya
tidak diarahkan pada arah yang lurus dengan pintu dengan cara
mengarahkan pandangan ke kanak atau ke kiri. Hal itu agar

sekiranya pintu dibuka maka tidak terlihat sesuatu di dalam

%8 Al-Quran al-Karim, Mushaf dan Terjemahnya, Aisyah, (Surabaya: Nur llmu, 2017), 357.
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ruangan yang tidak diinginkan oleh pemiliknya untuk dilihat orang
lain. Begitu juga, anak dididik untuk meminta izin maksimal hanya
tiga kali dan apabila sudah sampai tiga kali namun tidak kunjung
ada izin maka mereka diajarkan untuk tidak melanjutkan

keinginannya untuk masuk.®

d) Cara berkomunikasi dengan orang yang lebih tua

Pembentukan akhlak baik dari aspek dzahir dalam
pandangan Jamal Abdurrahman adalah membimbing mereka untuk
tidak memulai dan mengawali pembicaraan mendahului orang yang
lebih dewasa. Terkait ini, Jamal Abdurrahman mengutip hadits
berikut:
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Artinya: “Suatu ketika Abdurrahman bin Sahl dan Huwaishah
bin Mas’ud mendatangi Nabi Shallahu ‘alaithi Wasallam.
Lalu Abdurrahman memulai pembicaraannya, lantas Nabi
Shallahu ‘alaihi Wasallam menimpali: Yang lebih tua, yang
lebih tua. Maksudnya adalah hendaknya berbicara terlebih
dahulu orang yang lebih tua usianya. Pada saat itu
Abdurrahman adalah orang yang paling muda usianya
dibanding yang lain.”"

Mengomentari hadits di atas, Jamal Abdurrahman

mengemukakan pendapatnya demikian:

% Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 111.

0 1bid, 115.
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Artinya: “Ini adalah hak orang tua dan karenanya tidak boleh
bagi yang masih kecil tergesa-gesa untuk berbicara kecuali
jika diminta atau para hadirin telah menunjuknya untuk
berbicara mewakili mereka atau ia sendiri mempunyai
pertanyaan dan hajat.”"*

Dari komentar Jamal Adur Rahman di atas dapat dipahami
bahwa anak kecil saat berada di majelis orang tua harus
memperhatikan hak-hak orang tua dalam masalah memulai
pembicaraan terlebih dahulu. Seorang anak kecil diperkenankan
memulai pembicaraan sebelum yang lebih tua hanya dalam kondisi
tertentu, antara lain 1) Ketika diminta untuk berbicara lebih awal,
2) Ditunjuk oleh yang lebih tua untuk berbicara lebih awal
mewakili mereka, 3) secara pribadi ia sendiri memiliki suatu
pertanyaan, 4) ada suatu hajat yang menuntutnya untuk berbicara
lebih awal.

Lebih  lanjut, Jamal  Abdurrahman  menguatkan

pandangannya dengan hadits lain berikut:
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" Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 115.
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Artinya: “Bukan bagian dari umatku orang yang tidak
memulyakan yang lebih tua.”"?

2) Pembentukan akhlak pada aspek batin
Pembentukan akhlak anak selanjutnya adalah melalui
pembentukan aspek batin atau hati. Pada bagian ini, ada beberapa sifat
yang perlu diperhatikan oleh orang tua agar tidak dimiliki oleh anak
sehingga dengannya diharapkan ia menjadi pribadi yang berakhlak
mulia dan terpuji.

a) Tidak memperdaya (menipu) orang lain
Seorang anak dalam pandangan Jamal Abdurrahman perlu
untuk selalu dibimbing agar tidak memiliki sifat memperdaya
orang lain dengan cara menipu, hasud dan sejenisnya. Terkait ini,

Jamal Abdurrahman mengutip hadits berikut:
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Artinya: “Diriwayatkan dari sahabat Anas Radliyallahu ‘anhu
ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam pernah
bersabda: Wahai anakku, apabila kamu mampu masuk waktu
dan waktu sore sedang di hatimu tidak ada sifat memperdaya
(curang, menipu dan lain-lain) kepada siapapun maka
kerjakanlah. Kemudian ia berkata kepadaku: Wahai anakku,
hal itu adalah sunahku. Barangsiapa menghidupkan sunahku

"2 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 115.
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maka ia telah mencintaiku dan barangsiapa telah mencintaiku
maka ia bersamaku di surga.””

Mengomentari hadits di atas Jamal Abdurrahman
menjelaskan bahwa pijakan Rasulullah dalam mendidik anak-anak
kaum muslimin tentang bagaimana mereka ketika berada di waktu

waktu pagi dan di waktu sore adalah firman Allah berikut:
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Artinya: “Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu
berada di petang hari dan waktu kamu berada di waktu
subuh.” (QS. Ar-Ruum [30] : 17)."

Rasulullah mendidik anak-anak kaum muslimim saat
mereka memasuki waktu pagi dan sore tentang kesucian hati,
kejernihan jiwa dan kelapangan dada untuk mempersiapkan
mereka menghadapi hari yang tidak lagi bermanfaat harta dan
anak-anak kecuali orang yang menghadap Allah dengan hati yang
benar dan selamat.

Dalam perspektif Abdurrahman, selamatnya hati dari
kotoran berupa sifat tercela khususnya sifat memperdaya orang lain
merupakan satu hal yang sangat penting untuk keselamatan di
kehidupan setelah kematian. Karenanya, anak yang kelak akan
menjalani kehidupan yang penuh tantangan ketika sudah memasuki

usia dewasa harus dibentengi untuk menjauhi sifat-sifat itu.

73 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 70-71.
™ Al-Quran al-Karim, Mushaf dan Terjemahnya, Aisyah, (Surabaya: Nur llmu, 2017), 406.
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Jamal Abdurrahman juga mengutip cerita salah seorang
sahabat yang penampilannya biasa-biasa saja namun divonis oleh
Rasulullah di hadapan sahabat-sahabat yang lain sebagai penduduk
surga. Para sahabat lain yang keheranan bertanya-tanya dan
mencoba meneliti aktivitas keseharian dan kuantitas ibadahnya
hingga rela menginap di kediamannya untuk beberapa hari, namun
mereka tidak mendapatkan aktivitas keseharian dan ibadah yang
terbilang istimewa yang ia lakukan. Lantas mereka memutuskan
untuk memberitahukan vonis Rasulullah tentangnya sebagai
penduduk surga demi mendapatkan jawaban tentang amal apa yang
dikerjakannya dan membutanya mendapatkan keistimewaan
sebagaimana vonis Rasulullah. la kemudian menjawab bahwa ia
tidak mengerjakan apapun selain aktivitas sehari-sehari yang biasa-
biasa, hanya saja dirinya tidak pernah memberikan kesempatan
dalam hatinya untuk menipu dan dengki kepada siapapun.”

e) Adab masuk dalam lingkungan keluarga

Pembentukan akhlak anak dari aspek dzahir juga dapat
dilakukan dengan membentuk kebiasaan mengucapkan salam
ketika anak memasuki lingkungan keluarga. Terkait ini, Jamal

Abdurrahman mengutip hadits berikut:

" Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 72.
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Artinya: “Sahabat Anas berkata: Rasulullah Shallallahu
‘alathi wasallam bersabda: Wahai anakku, apabila kamu
masuk dalam lingkungan keluargamu maka ucapkanlah
salam, maka yang demikian akan menjadi keberkahan
bagimu dan keluargamu. Sahabat Anas melanjutkan: Bahkan
Rasulullah  mengajarkan  batasan-batasan mengucapkan
salam, ia bersabda: Pengendara mengucapkan salah kepada
pejalan kaki, pejalan kaki mengucapkan salam kepada yang
duduk, kelompok kecil mengucapkan salam kepada
kelompok yang banyak dan yang kecil mengucapkan salam
kepada yang tua.”"®
Hadits di atas dengan sangat jelas berbicara mengenai
akhlak melalui pembentukan kebiasaan memberikan penghormatan
pada orang lain saat berinteraksi, baik kepada teman, tetangga dan
baik di luar rumah apalagi di lingkungan keluarga. Pembentukan
kebiasaan itu tentu di mulai dari dalam lingkungan keluarga dengan
mengajarkan pengucapan salam saat bertemu dan saat akan
memasuki rumah.
Jamal Abdurrahman juga memiliki pemahaman bahwa

pengucapan salam dilakukan sebelum memulai pembicaraan

apapun. Hal itu ia sandarkan pada hadits Rasulullah berikut:

’® Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 108.
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Artinya: “Ucapan salam itu sebelum pertanyaan.
Barangsiapa memulai pertanyaan sebelum salam maka

hendaknya kalian tidak memberikan jawabannya.”’’

Juga disandarkan pada hadits berikut:
SR R RIAR AN

Artinya: “Jangan kalian memberi idzin untuk orang yang
tidak memulai dengan salam.”’

Pembentukan kebiasaan mengucapkan salam pada anak
dimulai dengan pemberian contoh kepada mereka sehinga
memungkinkan mereka untuk meniru dan meneladani apa yang
dilakukan oleh orang tua di lingkungan keluarga. Dalam hal ini,
hendaknya orang tua yang terlebih dahulu memulai salam kepada
mereka. Terkait ini, Jamal Abdurrahman mengutip perkataan Ibn

Batthal demikian:
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Artinya: “Mengucapkan salam kepada anak berarti melatih
mereka untuk dapat sesuai dengan adab yang disyari’atkan dalam
Islam. Dalam perbuatan itu terkandung sikap membuang potensi
sifat sombong pada orang-orang besar, juga merupakan jalan
menuju sifat rendah diri dan lemah lembut.”"

" Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 109.

8 1bid, 109.
™ 1bid, 109.
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Sebagaimana disinggung di atas bahwa pembentukan
kebiasaan mengucapkan salam tidak hanya dapat dilakukan di
lingkungan keluarga tetapi juga di luar lingkungan keluarga. Jamal
Abdurrahman memberikan gambaran pembentukan itu dapat
dilakukan di masjid, sekolah, pasar, lapangan bola dan yang lain.
b. Menggunakan metode cinta kasih sayang
Dalam proses penanaman nilai-nilai integritas, orang tua harus
menggunakan pendekatan metode cinta kasih sayang. Dalam hal ini,
Jamal Abdurrahman memberikan sekian gambaran bagaimana metode
cinta kasih sayang itu diterapkan dalam interaksi orang tua dan anak
dengan mengutip beberapa hadits.
Diantara bentuk kasih sayang yang diwujudkan oleh orang tua
dalam interaksinya dengan anak adalah:
1) Memberikan kecupan
Kecupan orang tua terhadap anaknya memiliki makna kasih
sayang yang sangat dalam kepada anaknya. Jamal Abdurrahman
memasukkan ini sebagai bentuk ekpresi kasih sayang kepada anak

dengan mengutip sekian hadits yang antara lain adalah hadits berikut:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu
bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam mengeluarkan
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lidahnya kepada sayidinah Hasan bin Ali, lantas sayidina Hasan
melihat merah lidahnya beliau dan bergesa-gesa meraihnya. Ini
dilakukan oleh Rasulullah sebagai bentuk kasih sayangnya
terhadap anak-anak.”®

Dalam riwayat yang lain juga ditemukan hadits yang memuat

kandungan makna yang sama demikian:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu
ia berkata: Rasulullah Shallalallahu ‘alaihi wa sallam pernah menicup
sayidina Hasan bin Ali sedang di sampingnya ada sahabat Aqra’bin
Habis sedang duduk, lantas Aqra’ berkata: Sesunggunya saya punya
sepuluh anak namun aku tidak pernah mencium satupun dari mereka.
Maka Rasulullah menatapnya kemudia berkata: Barangsiapa tidak
menyayangi maka tidak akan disayani.”81
Hadits di atas merupakan hadits Fi’/i, yakni hadits yang
memuat pesan-pesan yang berkenaan dengan pekerjaan Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam.®® Sebagaimana dalam komentar sahabat
Abu Hurairah dalam hadits pertama di atas, apa yang dilakukan
Rasulullah kepada sayidina Hasan tidak lain merupakan bentuk kasih

sayang beliau yang diselipkan dalam memberikan asuhan, bimbingan

dan didikan.

8 jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 33.

& |bid, 53.

82 Hasan Sulaiman dan Alawi Abbas, Ibanah al-Ahkam Syarh Buliigh al-Maram, (Al-Bidayah,
2018), Vol. 1, 07.
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Pada bagian akhir dari hadits kedua dapat kita baca tanggapan
Rasulullah kepada sahabat Aqra’ bahwa orang tua yang tidak
memiliki rasa kasih sayang kepada anaknya maka kelak tidak akan
mendapatkan kasih sayang dari anak-anaknya. Dengan demikian,
pemberian kasih sayang orang tua kepada anak dimaksudkan agar
seorang anak akan melakukan hal yang sama kepada kedua orang
tuanya ketika keduanya sudah lanjut usia.

2) Membangun kedekatan dan keakraban

Bentuk kasih sayang orang tua kepada anak juga dapat
diwujudkan dengan membangun kedekatan dan keakraban dengan
anak. Terkait ini, Jamal Abdurrahman mengutip beberapa hadits yang
menjelaskan batas interaksi Rasulullah dengan anak-anak yang hal itu
menggambarkan upaya beliau dalam membangun keakraban dan
kedekatan dengan anak-anak. hadits-hadits tersebut antara lain

diriwayatkan dari Usamah berikut:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Usamah bin Zaid Radliyallahu
‘anhuma ia berkata: Rasulullah seirng memanggilku lalu
menempatkanku di atas ribaannya dan menempatkan sayidina
Hasan bin Ali di atas ribaannya yang lain lalu ia merangkul kita,
kemudian ia berkata: Ya Allah, sayangilah keduanya karena
sesunggunya aku menyayangi keduanya.”®

8 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 35.
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Melalui perlakuan Rasulullah kepada anak-anak dengan sekian
banyak bentuknya sebagaimana keterangan dalam hadits di atas
sebenarnya Rasulullah ingin memberikan contoh dan petunjuk kepada
kita untuk menyayangi dan mengasihi anak serta bagaimana kita
mengekspresikan kasih sayang kita kepada anak. Jamal Abdurrahman

mempunyai pandangan khusus tentang ini, ia mengatakan:
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Artinya: “Rasulullah adalah sosok penyayang
terhadap anak-anak dan ia menunjukkan kepada Kita
bagaimana mengekspresikan kasih sayang terhadap anak.”®*

3) Tidak memukul

Pukulan kepada anak merupakan bentuk konkrit dari tidak
adanya ruh kasih dan sayang dalam memberikan didikan, pengasuhan
dan dalam membesarkan anak. Sebaliknya, tidak memberikan pukulan
menjadi bentuk nyata adanya kasih sayang orang tua kepada anaknya.
Dalam pandangan Jamal Abdurrahman, pukulan kepada anak hanya
dilakukan dalam kondisi tertentu dan usia tertentu; yaitu yang
berkenaan dengan tindakan meninggalkan shalat dan setelah berusian
10 tahun ke atas.® Artinya, selain dalam konteks meninggalkan shalat
orang tua tidak diperkenankan memukul anak.

Selain itu, pukulan kepada anak dalam konteks meninggalkan

shalat harus dilakukan dengan cara yang tidak membuat cidera dan

8 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 36.

% |bid, 94.
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hanya dimaksudkan untuk mendidik, bukan disertai emosi dan
amarah. Pukulan yang berlebihan dan sering dilakukan kepada anak
hanya akan menjadikan anak lemah kemauannya, dungu dan stagnan

perkembangan kecerdasannya.®®

c. Memastikan pertemanan

Pertemanan antara dua orang sangat perpengaruh pada
terbentuknya kepribadian satu sama lain. Jamal Abdurrahman dalam
buku yang peneliti kaji memberikan pernyataan yang menggambarkan
betapa teman sangat besar pengaruhnya bagi yang lain. Dalam hal ini ia

megutip hadits berikut:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu ia
berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
Seseorang akan cendrung mengikuti agama temannya maka
perhatikanlah siapa yang akan dijadikan teman.”®’

Jamal Abdurrahman juga mengutip hadits dari Abi Musa

demikian:
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8 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 93.
¥ |bid, 114.
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Perumpamaan teman duduk
yang baik dan teman yang jelek itu seperti penjual minyak misik
dan pandai besi. Adapun penjual misik, maka ia akan memberimu
secara gratis, atau engkau membeli darinya, atau engkau
mendapatkan darinya bau yang harum. Adapun pandai besi, maka
ia akan membakar bajumu atau engkau mendapatkan darinya bau
yang tidak enak.”®®

Mengomentari dua hadits di atas, Jamal Abdurrahman

mengatakan demikian:
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Artinya: “Barangkali dua hadits di atas sudah jelas dalam
menggambarkan bahayanya teman yang jelek. Demikian memang,
maka sesungguhnya orang yang bergaul dengan orang-orang jelek
dan menjadikannya sebagai teman maka ia sama dengan mereka;
agamanya akan sama dengan agama mereka, tempat kembalinya
sama dengan tempat kembali mereka meskipun ia mengatakan
selainnya.”®

Menganalisa komentar Jamal Abdurrahman prihal makna yang

terkandung dalam dua hadits di atas dapat dipahami bahwa pertemanan

dalam pandangannya memiliki pengaruh yang sangat besar dalam

pembentukan kepribadian seseorang khususnya anak. Pertemanan dengan

orang yang jelek dan buruk kepribadinya jelas akan menularkan

kejelekan dan keburukan, sementara pertemanan dengan orang baik dan

terpuji kepribadiannya akan melahirkan kebaikan dan keberuntungan.

Demikian ini senada dengan syair berikut:

8 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 114.

8 1bid, 114.
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Artinya: “Janganlah menanyakan kepribadian seseorang secara
langsung kepada orangnya. Tanyakanlah siapa temannya, sebab
setiap orang yang berteman akan mengikuti kawannya.”*

Peran seorang teman sebagai subyek yang akan menularkan

perangainya (jelek atau baik) juga tergambar dalam syair berikut:
Artinya: “Janganlah berteman dengan teman jelek karena ia akan
menularkan perangai jeleknya maka kamu akan menjadi
sepertinya.”®*

Maka sebagai upaya membentuk kepribadian yang baik pada
anak, orang tua tertuntut untuk memastikan pertemanannya dengan orang
baik agar ia tertular kebaikannya dan tumbuh menjadi pribadi yang baik
dan berintegritas. Pertemanan anak dengan orang yang baik tutur
katanya, prilakunnya dan sikapnya akan menjadikan anak terdorong
untuk juga menjadi pribadi yang baik tutur katanya, prilakunya dan
sikapnya, atau bahkan menjadi pribadi yang lebih baik dari temannya
yang baik, sebab secara alami seseorang akan terdorong untuk berupaya
lebih baik dari orang lain termasuk dari temannya.*

d. Orang tua konsisten
Secara khusus peneliti tidak menemukan satu bagianpun

pembahasan dalam Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin

% Sayyid Muhammad, Al-Tahliyah wa al-Targhib fi al-Tarbiyah wa al-Tahdzib, (Surabaya: Al-
Miftah, t.t.), 11.

' Umar Abdul Jabbar, Al-Muntakhabbat fi al-Mahfiizhat, (Surabaya: Al-Maktabah al-* Ashriyah,
t.t), 11.

% Sayyid Bakri, Kifayah al-Atgiva’ wa Minhdj al-Ashfiya’, (Surabaya: Nurul Huda, t.t.), 51.
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karya Jamal Abdurrahman tetang konsisten, hanya saja dalam setiap
pembahasan pada tulisannya baik yang mengurai soal anjuran untuk
menanamkan nilai-nilai positif pada anak maupun pembahasan yang
mengurai soal larangan untuk menanamkan nilai-nilai negatif, Jamal
Abdurrahman selalu menggunakan Fi’il (kata kerja) Mudlari’, seperti

penggunaan Kata ., 5%, ~%, _s/ dan lain sebagainya.

Dalam kajian kaidah bahasa Arab, Fi’il Mudlari’ menunjukkan
zaman Hal (Sekarang) dan Mustagbal (yang akan datang). Zaman yang
dimiliki oleh Fi’il Mudlari’ ini tidak terikat dengan kode-kode tertentu
yang harus berada pada Fi’il Mudlari’, zaman ini ada dalam Fi’il
Mudlari’ secara Wadla’ (sejak awal Fi’il Mudlari’ itu dibuat oleh orang
Arab).*

Dengan demikian, maka peneliti memahami bahwa penggunaan
Fr’il Mudlari’ pada setiap sub bahasan dalam tulisan Jamal Abdurrahman
dimaksudkan untuk memberikan pesan bahwa dalam setiap upaya
pemberian didikan, binaan dan penanaman nilai-nilai positif oleh orang
tua terhadap anaknya agar dilakukan secara kontinyu dan terus menerus.
Demikian ini menuntut orang tua untuk konsisten, sebab hilangnya
konsistensi dalam sikap orang tua dalam memberikan didikan dan
pembinaan kepada anaknya meniscayakan terhentinya kontinuitas yang
menjadi tuntutan atau anjuran bagi orang tua dalam mendidik dan

membangun kepribadian anak.

% Ahmad Zaini Dahlan, Mukhtashar Jiddan ‘ald Matn al-Ajurumiyah, (Surabaya: Al-Hidayah,

tt), 9.
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e. Menempatkan anak di hati
Dalam pandangan Jamal Abdurrahman, anak merupakan nikmat
dan anugerah dari Allah yang harus dijaga dan diperhatikan. Orang yang
menjaga, merawat dan menempatkan nikmat ini di hatinya maka ia akan
merasakan kesedihan ketika jauh dan merasakan kerinduan untuk selalu

melihatnya. Terkait ini, Jamal Abdurrahman mengatakan:
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Makna dari pandangan Jamal Abdurrahman di atas adalah bahwa
menempatkan anak di hati orang tua memiliki arti orang tua harus
memberikan perhatian lebih kepada anak agar terbangun kedekatan
emosional antara orang tua dengan anak. Kedekatan ini selanjutnya
diharapkan dapat membangun kepribadian anak yang labih baik dan

berkarakter sejak dini.

5. Pasca Memasuki Usia Remaja

Penanaman nilai-nilai integritas pada anak dalam keluarga pasca
memasuki usia remaja dapat dilakukan dengan mulai memberikan
tanggungjawab. Dalam pandangan Jamal Abdurrahman, seorang anak tidak

akan selalu terus sebagai anak dalam arti usianya selalu muda (kanak-

kanak). Suatu ketika nanti, ia akan tumbuh sebagai orang yang akil balig

** Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 52.
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dan menjadi berkewajiban menjalankan hukum (mukallaf) dan memiliki
sekian tanggungjawab yang harus dipertanggungjawabkan (mas ‘ul).
Pandangan Jamal Abdurrahman yang demikian dipaparkan dalam

perkataannya demikian:
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Artinya: “Tidak diragukan lagi bahwa seorang anak tidak terus
menjadi kanak-kanak bahkan akan datang suatu hari dimana ia akil
balig dan menjadi orang yang berkewajiban menjalankan hukum dan
dimintai pertanggungj awaban.”*

Oleh karena itu, menurut Jamal Abdurrahman seorang anak harus
dididik untuk dapat belajar mengemban amanah. Hal ini dapat dilakukan
dengan memberikan tugas-tugas dalam ruang lingkup keluarga yang dapat
ia lakukan. Dengan kata lain, pemberian tugas dimaksudkan sebagai bentuk
menjadikan anak sebagai mitra dalam menjalankan sekian pekerjaan dalam
ruang lingkup keluarga. Dalam hal ini, Jamal Abdurrahman menjelaskan
bahwa seorang anak hendaknya diajari untuk menjadi pribadi
bertanggungjawab dengan diembani tugas dalam menjaga harta orang
tuanya. Dengan demikian, diharapkan kelak ia akan tumbuh menjadi pribadi
yang jujur, konsisten, dan bertanggungjawab.

Prihal tugas menjaga harta keluarga yang dapat diberikan kepada

anak, Jamal Abdurrahman mengatakan demikian:

% Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 159.
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Artinya: “Maka apabila seorang anak memelihara harta ayahnya maka
ja adalah penjaga yang diberi amanah dan akan dimintai
pertanggungjawaban mengenai harta itu di hadapan Allah kelak di
hari kiamat.— Dengan demikian maka anak adalah orang yang
dipercaya dalam menjaga harta ayahnya. Adapun Nabi Muhammad
sangat mengkonfirmasikan untuk menanamkan kepercayaan (amanah)
pada anak agar menjadi pondasi kepribadian dalam dirinya.”®
Dapat dipahami dengan jelas bahwa Jamal Abdurrahman memiliki
pandangan khusus mengenai upaya melibatkan anak dalam tugas-tugas
dalam bingkai kehidupan keluarga. Dengan kata lain, anak dapat diposisikan
sebagai mitra dalam menjalankan tugas-tugas keluarga, bukan saja dalam
urusan sepele seperti membersihkan rumah melainkan juga dalam hal-hal
penting seperti menjaga keuangan keluarga. Hal itu dimaksudkan sebagai
upaya pembangunan dan pembentukan kepribadian anak yang baik,
berintegritas dan bertanggungjawab di masa depan.

Memperkuat pandangannya mengenai pelibatan anak dalam tugas

keluarga, Jamal Abdurrahman mengutip hadits berikut:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar Radliyallahu ‘Anhu
ia berkata: Aku mencatat Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi

% Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 159.



110

Wasallam bersabda: Seseorang adalah penjaga harta ayahnya dan akan
dimintai pertanggungjawaban atas apa yang ia jaga. Maka setiap
kalian adalah penjaga dan setiap kalian akan dimintai

pertanggungjawaban atas apa yang kalian jaga.”®’

6. Pasca Memasuki Usia Dewasa

Pasca memasuki usia dewasa upaya menanamkan nilai-nilai
integritas pada anak dapat dilakukan dengan membangun persahabatan. Hal
demikian agar nilai-nilai integritas dapat dikenalkan secara langsung dan
terus-menerus melalui interaksi yang berkelanjutan antara orang tua dengan

anak sebagai sahabatnya.

Dalam hal ini, Jamal Abdurrahman mengatakan demikian:
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Artinya: “Di antara hak seorang anak mendapatkan kesempatan untuk
bersahabat dengan orang tua agar ia dapat belajar dari mereka. Dengan
itu, jiwanya mendapatkan asupan dan akalnya mendapatkan suntikan
ilmu, hikmah dan pengetahuan yang dapat menjernihkan akhlaknya

dan meluruskan kebiasaannya.”*®
Dalam pernyataan Jamal Abdurrahman dapat kita ambil pemahaman
bahwa diantara hak seorang anak adalah mendapatkan perlakuan khusus
untuknya sebagai seorang sahabat. Hal ini mengandung makna bahwa
perlakuan khusus itu bukan saja anjuran bagi orang tua, lebih dari itu

sebagai sebuah hak orang tua harus memberikan perlakuan itu sebagai

bentuk pemenuhan hak kepada anaknya.

%7 Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 159.
* Ibid, 64
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Selain itu, dalam pandangan Jamal Abdurrahman membangun
persahabatan antara orang tua dan anak memiliki visi dan misi pendidikan
dan pembentukan kepribadian serta akhlak seorang anak. Menurutnya, pada
tahapan ini pendidikan dan pembentukan kepribadian anak melalui
persahabatan menjadi sangat tepat karena umumnya seorang anak akan
dengan mudah menerima apa saja yang diberikan orang tua berupa nasihat,
arahan, pengajaran dan penanaman nilai-nilai positif serta hikmah. Hal ini
sebagaimana yang dilakukan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam saat
membersamai Ja’far, Fadlal, dan Abdullah bin Abbas dalam suatu
perjalanan dan ketika itu mereka masih sebagai sahabat junior karena
usianya yang masih muda. Pada momen yang pas dimana akal mereka
sedang plong dan hati mereka sedang terbuka untuk menerima apa saja yang
disampaikan kepada mereka, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam
memanfaatkannya untuk mengajarkan iman, Islam dan hal lain yang terkait
dengan menggunakan kalimat-kalimat yang mudah dipahami oleh mereka.*®

Setiap saat yang dilalui oleh orang tua dan anaknya dalam proses
terjalinnya persahabatan selalu menjadi momentum untuk memberikan
pendidikan, mebentuk kepribadian yang baik dan menanamkan nilai-nilai
integritas terhadap anak baik melalui sikap yang diperlihatkan orang tua

maupun perkataan yang diungkapkannya.

% Jamal Abdurrahman, Athfal al-Muslimin Kaifa Rabbahum al-Nabi al-4Amin, (Mekah: Dar
Thayyibah al-Khadlra’, 2004), 52.
* Ibid, 64



